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ABSTRAK

Ika Purnama Sari. 1502070102. Upaya Mengoptimalkan Pembelajaran
Akuntansi melalui Tugas Terstruktur dan Kuis dalam Meningkatkan
Kemandirian Siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal T.A 2018/2019.
Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemandirian belajar siswa
setelah diberikan tugas terstruktur dan kuis. Jenis penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan strategi Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Instrumen dalam penelitian ini essay tes yaitu bentuk
pertanyaan berupa bukti transaksi. Instrumen penelitian yang berupa essay tes ini
disusun dan dikembangkan sendiri berdasarkan uraian yang ada pada kajian teori.
Dari hasil penelitian ini dapat diperoleh informasi bahwa pada siklus I hasil yang
diperoleh adalah 27 siswa yang mencapai ktiteria tuntas dengan persentase 87%
dan nilai rata-rata kelas 81,70. Berdasarkan hasil dari siklus 1 peneliti
menyimpulkan bahwa masih terdapat kendala dalam kegiatan belajar mengajar
hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasa dengan tugas struktur dan yang
digunakan peneliti. Adanya peningkatan dari siklus I yang terjadi, sehingga pada
siklus Il meningkat sebanyak 28 orang siswa dengan persentase ketuntasan 90%
dengan rata-rata kelas 87,87%. Sehingga seperti itulah peningkatan kemandirian
siswa dengan menerapkan tugas tersetruktur dan kuis.

Kata Kunci: Pembelajaran Akuntansi, Tugas Terstruktur dan Kuis,
Kemandirian Siswa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat penting karena kemandirian
merupakan sikap pribadi yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Menurut
Sumarmo (2010: 5) dengan kemandirian, siswa cenderung belajar lebih baik,
mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif,
menghemat waktu secara efisien, akan mampu mengarahkan dan mengendalikan
diri sendiri dalam berfikir dan bertindak, serta tidak merasa bergantung pada
orang lain secara emosional. Siswa yang mempunyai kemandirian belajar mampu
menganalisis permasalahan yang kompleks, mampu bekerja secara individual
maupun bekerja sama dengan kelompok, dan berani mengemukakan gagasan.

Kemandirian dalam kegiatan belajar sangat penting untuk dimiliki siswa,
artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan dan motivasi dari dalam diri
untuk belajar. Adanya sikap mandiri dalam diri siswa maka tujuan belajar akan
berhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan. Kemandirian merupakan salah
satu unsur yang penting dimiliki siswa dalam belajar mengajar, dan jelas akan
memperbaiki mutunya karena menyangkut inisiatif siswa.

Berawal dari kemandirian belajar yang dimiliki, siswa diharapkan tidak
bergantung pada orang lain setiap menghadapi permasalahan dalam belajar mata
pelajaran akuntansi. Siswa dituntut untuk mampu berusaha menemukan

permasalahan dengan tidak secara langsung mengadukan permasalahan tersebut



kepada orang lain. Siswa diharapkan mampu berpikir secara aktif, kreatif, inovatif
serta memiliki inisiatif sendiri.

Permasalahan yang banyak ditemui pada pembelajaran akuntansi dewasa
ini yakni masih banyaknya problematika dalam pembelajaran atau lemahnya
proses pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Seperti salah satu problematika
dari pembelajaran Akuntansi adalah dalam penerapan metode pada proses
pembelajaran di kelas, pembelajaran sering kali berorientasi hanya pada guru saja,
sehingga siswa hanya sebagai obyek ajar yang terus menerus diberi berbagai
macam informasi tentang pembelajaran Akuntansi tanpa diberi kesempatan untuk
menunjukkan eksistensi pada diri siswa guna ikut berpartisipasi dalam
pembelajaran. Fenomena seperti ini mengakibatkan kurangnya kemandirian siswa
untuk berprestasi pada saat pembelajaran, sehingga keberhasilan pembelajaran
menjadi sangat berkurang. Situasi pembelajaran semacam ini hampir tidak ada
kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan potensi, Kreatifitasnya dan
menyampaikan gagasannya.

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal di
peroleh dari data hasil belajar jurnal umum Siswa Kls X1 IS 1 yang masih
tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
menyelesesaikan permasalahan belajar jurnal umum masih kurang optimal dapat
dilihat dari dari masih banyaknya siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimum) yaitu 75. Rendahnya hasil belajar siswa pada

mata pelajaran akuntansi dapat dilihat dari tabel berikut ini :



Tabel 1.1
Hasil Belajar Siswa Kelas X1 IS 1 Akuntansi SMA Muhammadiyah 18
Sunggal
Tahun Pelajaran 2018/2019
No. Nilai Jumlah Siswa | Persentase Kriteria
1 >75 13 41,9 % Tuntas
2 <75 18 58,1 % Tidak tuntas
Total 31 100%

Sumber : Guru Mata Pelajaran Akuntansi SMA18 Muhammadiyah Sunggal

Dari data di atas, diketahui bahwa 31 siswa hanya 13 yang dinyatakan

tuntas dan 18 siswa lainnya dinyatakan tidak tuntas, dengan kata lain ada 58,1 %

siswa yang tuntas mata pelajaran akuntansi dan yang tidak tuntas mata pelajaran

akuntansi 41,9 %. Padahal Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata

pelajaran Akuntansi adalah 75.

saat

pembelajaran

berlangsung

sebagian

kurang

memperhatikan penjelasan guru. Siswa tidak membaca buku-buku pelajaran dan

yang diperintahkan oleh guru. Ketika guru memberikan pekerjaan rumah, siswa

tidak mengerjakannya di rumah. Mereka cenderung mengerjakan pekerjaan rumah

di sekolah dan mengandalkan jawaban teman. Siswa tidak berani mengemukakan

pendapatnya dan malas bertanya. Saat guru memberikan penugasan pada siswa

untuk mempelajari materi selanjutnya, siswa tampak sekali tidak mempelajari

materi yang ditugaskan. Siswa belum mampu menyelesaikan tugas dan tanggung

jawab. Masih kurangnya siswa yang percaya pada kemampuan sendiri. Ini

menunjukkan siswa belum dapat merancang belajar mereka sendiri. Hasilnya

siswa menjadi cepat bosan, kurang berkonsentrasi, dan kurang aktif dalam

pembelajaran. Kondisi yang demikian menunjukkan kurangnya kemandirian

siswa dalam pembelajaran Akuntansi.




Menanggapi keadaan seperti itu guru dituntut untuk pandai dan berfikir
kreatif dalam menentukan metode atau cara dalam melaksanakan tugas mengajar
siswa supaya tercapai dan terpenuhi apa yang menjadi tujuan dari pembelajaran.
Metode pembelajaran tugas terstruktur dan kuis merupakan metode yang mampu
meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran. Adapun
tugas terstruktur yang dimaksud adalah pemberian tugas oleh guru kepada peserta
didik tentang materi yang akan diajarkan yang dapat dipelajari sebelumnya baik
melalui buku atau modul yang telah dipersiapkan. Pemberian tugas terstruktur
diberikan dengan tujuan agar siswa mencapai hasil belajar yang optimal atau
memuaskan, karena siswa melaksanakan latihan-latihan selama melakukan tugas.
Sehingga pemahaman siswa lebih terintergrasi. Pemberian tugas terstruktur pada
siswa juga dapat memperoleh, memperluas, dan memperkaya pengetahuan serta
ketrampilan siswa dalam proses pembelajaran.

Disamping itu, kuis juga dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan kemandirian belajar siswa dalam proses pembelajaran. Kuis berupa
ulangan singkat yang diberikan pada saat proses mengajar, materi yang digunakan
dalam mengajar meliputi materi yang sedang diajarkan dan materi yang akan
diajarkan. Dengan diadakan kuis secara intensif melatih siswa untuk mempelajari
materi pelajaran sebelum materi pembelajaran yang akan diajarkan diruang kelas.
Dengan demikian, adanya pemberian tugas terstruktur dan kuis tersebut, siswa
akan termotivasi untuk terbiasa belajar dirumah sehingga dapat menimbulkan

pengalaman belajar yang nantinya akan meningkatkan kemandirian belajar siswa.



Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul “Upaya Mengoptimalkan Pembelajaran Akuntansi melalui
Tugas Terstruktur dan Kuis dalam Meningkatkan Kemandirian Siswa SMA

Muhammadiyah 18 Sunggal T.A 2018/2019.”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, masalah yang dapat

diidentifikasi dalam penelitian adalah:

1. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan akuntansi masih
kurang optimal

2. Pada saat pembelajaran berlangsung sebagian siswa tidak memperhatikan
penjelasan guru

3. Siswa juga tidak membaca buku-buku pelajaran yang diperintahkan oleh guru

4. Siswa cenderung mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah dan mengandalkan
jawaban teman

5. Siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya dan malas bertanya.

6. Masih kurangnya siswa yang percaya pada kemampuan sendiri.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
yang menjadi batasan masalah pada penelitian ini adalah: Upaya mengoptimalkan
pelajaran akuntansi melalui tugas struktur dan kuis dalam meningkatkan

kemandirian belajar siswa pada materi pelajaran akuntansi yaitu jurnal umum.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.

Bagaimana kemandirian belajar siswa setelah diberikan dengan tugas
terstruktur dan Kuis
Apakah kemandirian belajar siswa setelah diberikan tugas terstruktur dan kuis

sudah tepat digunakan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa setelah diberikan dengan tugas
terstruktur

Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa setelah diberikan kuis

Untuk mengetahui kemandirian belajar siswa setelah diberikan tugas

terstruktur dan kuis

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini

diharapkan mempunyai manfaat atau pengguanaan dalam pendidikan. Baik secara

langsung maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut :



. Bagi siswa

a. Dengan pengorganisasian tugas terstruktur dan kuis siswa dapat
meningkatkan kemandirian belajar.

b. Untuk mengetahui pentingnya belajar guna meningkatkan kemandirian
belajar siswa.

. Bagi Sekolah

a. Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah pada umumnya untuk
melengkapi sarana dan prasarana disekolah.

b. Sebagai bahan masukan bagi guru akuntansi dalam usaha meningkatkan
kemandirian belajar siswa.

. Bagi Peneliti lain

a. Sebagai referensi dan bahan bagi aktivitas akademik untuk melakukan
penelitian lanjutan yang sejenis.

b. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain untuk menambah wawasan

aktivitas akademik khususnya tentang tugas terstruktur dan kuis.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Kemandirian Belajar
a. Pengertian Kemandirian Belajar

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia mandiri adalah berdiri sendiri”.
Kemandirian belajar adalah belajar mandiri, tidak menggantungkan diri
kepada orang lain, siswa dituntut untuk memiliki keaktifan dan inisiatif sendiri
dalam belajar, bersikap, berbangsa maupun bernegara (Abu Ahmadi dan Nur
Uhbiyati, 2010:13).

Menurut Stephen Brookfield (2011:130-133) mengemukakan bahwa
kemandirian belajar merupakan kesadaran diri, digerakkan oleh diri sendiri,
kemampuan belajar untuk mencapai tujuannya.

Desi Susilawati, (2009:7-8) mendiskripsikan kemandirian belajar
sebagai berikut:

1) Siswa berusaha untuk meningkatkan tanggung jawab dalam mengambil
berbagai keputusan.

2) Kemandirian dipandang sebagai suatu sifat yang sudah ada pada setiap
orang dan situasi pembelajaran.

3) Kemandirian bukan berarti memisahkan diri dari orang lain.

4) Pembelajaran mandiri dapat mentransfer hasil belajarnya yang berupa
pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai situasi.

5) Siswa yang belajar mandiri dapat melibatkan berbagai sumber daya dan



aktivitas seperti membaca sendiri, belajar kelompok, latihan dan kegiatan
korespondensi.

6) Peran efektif guru dalam belajar mandiri masih dimungkinkan seperti
berdialog dengan siswa, mencari sumber, mengevaluasi hasil dan
mengembangkan berfikir kritis.

7) Beberapa institusi pendidikan menemukan cara untuk mengembangkan
belajar mandiri melalui program pembelajaran terbuka.

Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri tidak
tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung jawab
sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya. Kemandirian belajar akan
terwujud apabila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu yang
dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan sesuatu yang lebih
dalam pembelajaran yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses
pembelajaran.

b. Ciri-ciri Kemandirian Belajar

Anak yang mempunyai kemandirian belajar dapat dilihat dari kegiatan
belajarnya, dia tidak perlu disuruh bila belajar dan kegiatan belajar
dilaksanakan atas inisiatif dirinya sendiri. Untuk mengetahui apakah siswa itu
mempunyai kemandirian belajar maka perlu diketahui ciri-ciri kemandirian
belajar.

Anton Sukarno (2013:64) menyebutkan ciri-ciri kemandirian belajar
sebagai berikut:

1) Siswa merencanakan dan memilih kegiatan belajar sendiri



2)
3)
4)

5)
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Siswa berinisiatif dan memacu diri untuk belajar secara terus menerus
Siswa dituntut bertanggung jawab dalam belajar

Siswa belajar secara kritis, logis, dan penuh keterbukaan

Siswa belajar dengan penuh percaya diri

Menurut Sardiman sebagaimana dikutip oleh Ida Farida Achmad

(2008:45) menyebutkan bahwa ciri-ciri kemandirian belajar yaitu meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Adanya kecenderungan untuk berpendapat, berperilaku dan bertindak atas
kehendaknya sendiri

Memiliki keinginan yang kuat untuk mencapai tujuan

Membuat perencanaan dan berusaha dengan ulet dan tekun untuk
mewujudkan harapan

Mampu untuk berfikir dan bertindak secara kreatif, penuh inisiatif dan
tidak sekedar meniru

Memiliki kecenderungan untuk mencapai kemajuan, yaitu untuk
meningkatkan prestasi belajar

Mampu menemukan sendiri tentang sesuatu yang harus dilakukan tanpa
mengharapkan bimbingan dan tanpa pengarahan orang lain.

Kesimpulan dari uraian diatas, bahwa kemandirian belajar adalah sikap

mengarah pada kesadaran belajar sendiri dan segala keputusan, pertimbangan

yang berhubungan dengan kegiatan belajar diusahakan sendiri sehingga

bertanggung jawab sepenuhnya dalam proses belajar tersebut.



C.
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar

Menurut Muhammad Nur Syam (2012: 10), ada dua faktor yang

mempengaruhi, kemandirian belajar yaitu sebagai berikut:

1) Pertama, faktor internal dengan indikator tumbuhnya kemandirian belajar

2)

yang terpancar dalam fenomena antara lain:

a)

b)

d)

Sikap bertanggung jawab untuk melaksanakan apa yang dipercayakan
dan ditugaskan

Kesadaran hak dan kewajiban siswa disiplin moral yaitu budi pekerti
yang menjadi tingkah laku

Kedewasaan diri mulai konsep diri, motivasi sampai berkembangnya
pikiran, karsa, cipta dan karya (secara berangsur)

Kesadaran mengembangkan kesehatan dan kekuatan jasmani, rohani
dengan makanan yang sehat, kebersihan dan olahraga

Disiplin diri dengan mematuhi tata tertib yang berlaku, sadar hak dan
kewajiban, keselamatan lalu lintas, menghormati orang lain, dan

melaksanakan kewajiban

Kedua, faktor eksternal sebagai pendorong kedewasaan dan kemandirian

belajar meliputi: potensi jasmani rohani yaitu tubuh yang sehat dan kuat,

lingkungan hidup, dan sumber daya alam, sosial ekonomi, keamanan dan

ketertiban yang mandiri, kondisi dan suasana keharmonisan dalam

dinamika positif atau negatif sebagai peluang dan tantangan meliputi

tatanan budaya dan sebagainya secara komulatif.
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
dipengaruhi kemandirian belajar adalah faktor internal siswa itu sendiri yang
terdiri dari lima aspek yaitu disiplin, percaya diri, motivasi, inisiatif, dan
tanggung jawab, sehingga dapat di ambil kesimpulan bahwa seseorang
memiliki kemandirian belajar apabila memiliki sifat Percaya diri, motivasi,
inisiatif, disiplin dan tanggung jawab. Keseluruhan aspek dalam penelitian ini
dapat dilihat selama berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
d. Pengukuran Kemandirian Belajar

Pengukuran mengandung pengertian suatu keadaan dimana seseorang
memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya, mampu
mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang dihadapi,
memiliki  kepercayaan diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya dan
bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.

Pengukuran kemandirian belajar pada penelitian ini berdasarkan pada
faktor internal (dari dalam diri) siswa yaitu percaya diri,disiplin, motivasi,
inisiatif dan tanggung jawab.

1) Percaya diri
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2010: 85) menyebutkan
bahwa “ Percaya kepada diri sendiri berarti yakin benar atau memastikan
akan kemampuan atau kelebihan seseorang atau sesuatu (bahwa akan
dapat memenuhi harapan-harapannya)”
Menurut Thursan Hakim (2012 : 6) “ Rasa percaya diri juga dapat

diartikan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek
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kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa

mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya”.

Sedangkan menurut Thursan Hakim (2012: 5-6) terdapat beberapa

ciri-ciri tertentu dari orang-orang yang mempunyai rasa percaya diri yang

tinggi, yaitu:

a) Bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu

b) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai

¢) Mampu menetralisai ketegangan yang muncul didalam berbagai situasi

d) Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai situasi

e) Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
penampilannya

f) Memiliki kecerdasan yang cukup

g) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup

h) Memiliki keterampilan dan keahlian yang menunjang kehidupannya,
misalnya keterampilan berbahasa asing

i) Memiliki kemampuan bersosialisasi

j) Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik

k) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat
dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup

I) Selalu bereaksi positif didalam menghadapi berbagai masalah,

misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam menghadapi

persoalan hidup.
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Para ahli berpendapat bahwa rasa percaya diri erat kaitannya
dengan konsep diri, maka jika seseorang memiliki konsep diri yang negatif
terhadap dirinya, maka akan menyebabkan seseorang tersebut memilki
rasa tidak percaya terhadap dirinya sendiri. Rasa percaya diri yang rendah
akan berakibat pada tindakan yang tidak efektif. Tindakan yang tidak
efektif tentu akan memberikan hasil yang jelek. Hasil yang jelek akan
semakin membenarkan bahwa diri tidak memiliki kompetensi dan akan
berakibat pada rasa percaya diri yang semakin rendah.

Seseorang yang Yyakin terhadap dirinya, segala kegiatan yang
dilakukannya penuh dengan rasa optimis adalah seseorang yang memiliki
percaya diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk
pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut dimana ia
merasa memiliki kompetensi, yakin, mampu, dan percaya bahwa bisa
karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan
yang realistik terhadap diri sendiri.

Dalam penelitian ini, percaya diri siswa dapat dilihat pada tingkah
laku siswa yang muncul selama proses kegiatan pembelajaran Akuntansi
berlangsung. Percaya diri siswa pada proses pembelajaran mata pelajaran
Akuntansi dapat diamati berdasarkan lima kriteria yaitu:

a) Mengikuti kegiatan presentasi di depan kelas
b) Ketenangan dalam berbicara
¢) Keikutsertaan dalam mengajukan pertanyaan

d) Keikutsertaan dalam menjawab pertanyaan
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e) Keikutsertaan dalam berpendapat
2) Disiplin
Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri
atau kepatuhan seseorang untuk mengikuti bentukbentuk aturan atas kesadaran
pribadinya, disiplin dalam belajar merupakan kemauan untuk belajar yang
didorong oleh diri siswa sendiri.
Dalam penelitian ini, disiplin siswa dapat diamati dari tingkah laku
yang muncul selam proses pembelajaran berlangsung. Disiplin siswa pada
proses pembelajaran dapat diamati berdasarkan lima aspek yaitu kriteria siswa
dalam hal:
a) Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
b) Semangat dan antusias dalam kegiatan pembelajaran
¢) Komitmen yang tinggi terhadap tugas
d) Mengatasi kesulitan yang timbul pada dirinya
e) Kemampuan memimpin

3) Inisiatif

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (2010:395) “Inisiatif adalah
kemampuan untuk mencipta atau daya cipta”. Menurut Mardiyanto (2008:23)
“Inisiatif adalah kemampuan individu dalam menghasilkan sesuatu yang baru
atau asli atau suatu pemecahan masalah”. Menurut Suryana (2014:2)
mengungkapkan bahwa “Inisiatif adalah kemampuan mengembangkan ide dan
caracara baru dalam memecahkan masalah dan menemukan ide dan caracara

baru dalam memecahkan masalah dan menemukan peluang (thinking new
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things). Menurut Utami Munandar (2010:48) mengungkapkan bahwa

Inisiatif adalah kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia,

menemukan banyak kemungkinan jawaban dari suatu masalah, dimana

penekananya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban”.

Ciri-ciri orang yang inisiatif menurut Sund dalam Slameto (2013:147)

adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)
€)
f)
9)
h)

i)

Hasrat keingintahuan yang besar

Bersikap terbuka dalam pengalaman baru

Panjang akal

Keinginan untuk menemukan dan meneliti

Cenderung menyukai tugas yang berat dan sulit

Cenderung mencari jawaban yang luas dan memuaskan

Memiliki dedikasi bergairah secara aktif dalam melaksanakan tugas
Berfikir fleksibel

Menanggapi pertanyaan yang diajukan serta cenderung memberi
jawaban yang lebih banyak.

Sedangkan menurut Guilford dalam Mardiyanto (2008 : 24) adalah

sebagai berikut:

a)

b)

Kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak
gagasan
Keluwesan (fleksibilitas), yaitu kemampuan untuk mengemukakan

bermacam-macam
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Berkaitan dengan definisi beberapa ahli diatas maka pengertian
Inisiatif adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa
yang telah ada sebelumnya dalam usaha memecahkan suatu masalah.

Inisiatif dalam penelitian ini dapat dilihat dalam proses kegiatan
pembelajaran. Inisiatif siswa yang diamati meliputi:

a) Memiliki dorongan rasa ingin tahu yang tinggi
b) Keterampilan berfikir luwes
c) Keterampilan berfikir lancer
d) Keterampilan berfikir orisinil
e) Berani mengambil resiko
4) Tanggung jawab

Menurut Zimmerer dalam Ikaputera Waspada (2009:6)
mengungkapkan ciri-ciri orang yang memiliki sifat tanggung jawab sebagai
berikut:

a) Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugas atau pekerjaannya
b) Mau bertanggung jawab

c) Energik

d) Berorientasi ke masa depan

e) Kemampuan memimpin

f) Mau belajar dari kegagalan

g) Yakin pada dirinya

h) Obsesi untuk mencapai prestasi yang tinggi.
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Dalam penelitian ini tanggung jawab siswa dapat dilihat selama proses

pembelajaran mata pelajaran Akuntansi yang diamati berdasarkan lima aspek,

yaitu:

5)

a) Keikutsertaan melaksanakan tugas yang diberikan

b) Keikutsertaan dalam memecahkan masalah

c) Kepedulian terhadap kesulitan sesama anggota kelompok
d) Keikutsertaan dalam membuat laporan kelompok

e) Keikutsertaan dalam melaksanakan presentasi hasil diskusi
Motivasi

Menurut Suryana (2014:40) “Sesecorang selalu mengutamakan
tugas dan hasil adalah orang yang mengutamakan nilai-nilai motivasi,
berorientasi pada ketekunan dan ketabahan, tekad kerja keras, mempunyai
energik dan berinisiatif”.

Menurut Suryana (2014: 52)” Seseorang memiliki motivasi tinggi
apabila orang tersebut memiliki hasrat untuk mencapai hasil yang terbaik
guna mencapai kepuasan pribadi. Faktor dasarnya adalah adanya
kebutuhan yang harus dipenuhi”.

Menurut Suryana (2014:53)” Seseorang yang memiliki motivasi
yang tinggi pada umumnya memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a) Ingin mengatasi sendiri kesulitan-kesulitan dan permasalahan yang
timbul pada dirinya
b) Selalu memerlukan umpan balik yang segera untuk melihat

keberhasilan dan kegagalan
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c) Memiliki tanggung jawab personal yang tinggi
d) Berani menghadapi resiko dengan penuh tantangan
e) Menyukai dan melihat tantangan secara seimbang

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan

bahwa seseorang yang memiliki motivasi yang tinggi adalah seseorang

yang selalu melakukan sesuatu yang lebih baik dan efisien dibanding

sebelumnya.

Dalam penelitian ini siswa yang memiliki motivasi tinggi dapat

diamati selama proses pembelajaran berlangsung. Indikator yang

digunakan untuk mengamati siswa dengan motivasi tinggi diantaranya:

a.

b.

Bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan

Semangat dan antusias saat proses pembelajaran berlangsung
Komitmen yang tinggi terhadap tugas

Mengatasi sendiri kesulitan yang timbul pada dirinya

Kemampuan memimpin

2. Pengorganisasian Tugas Terstruktur

a. Pengertian Pengorganisasian

Sebelum kita mengetahui pengertian pengorganisasian, sebaiknya Kita

lihat dulu kata dari “pengorganisasian” tersebut, yang memiliki kata dasar

“organisasi”. Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, berstruktur,

dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai
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tujuan tertentu. Organisasi hanya merupakan alat dan wadah saja (Hasibuan,
2010: 120).

Menurut Robbins (2009:5),0rganisasi adalah sebuah unit sosial yang
dikoordinasikan secara sadar, terdiri atas dua orang atau lebih dan yang relatif
terus-menerus guna mencapai satu atau serangkaian tujuan bersama. Menurut
Wibowo (2014:1), Organisasi adalah suatu wadah yang dibentuk untuk
mencapai tujuan bersama secara efektif.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui beberapa elemen dasar
yang menjadi ciri organisasi yaitu:

1) Kumpulan orang.

2) Suatu wadah.

3) Terstruktur.

4) Tujuan bersama.
b. Tugas Terstruktur

Tugas terstruktur merupakan kegiatpan pembelajaran yang berupa
pendalaman materi untuk siswa, yang direncanakan oleh guru, diselesaikan
siswa, tanpa interaksi langsung antara guru dan murid, dan harus dikumpulkan
sesuai waktu yang ditentukan oleh guru untuk mencapai kompetensi. Hal ini
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Mulyasa (2012: 85):
Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa pendalaman
materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang oleh pendidik untuk
mencapai standar kompetensi. Waktu penyelesaian penugasan terstruktur

ditentukan oleh pendidik.
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Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Bandono (2009: 70):
Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran berupa pendalaman
materi untuk peserta didik, dirancang guru untuk mencapai kompetensi.
Waktu penyelesaian penugasan ditentukan oleh guru. Dalam kegiatan ini tidak
terjadi interaksi langsung antara guru dengan peserta didik. Bagi sekolah yang
menerapkan sistem paket, kegiatan tugas terstruktur tidak dicantumkan dalam
jadwal pelajaran umum dirancang oleh guru dalam silabus maupun RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Metode yang digunakan seperti
penugasan, observasi lingkungan, atau proyek. Bagi sekolah yang menerapkan
sistem SKS, kegiatan tugas terstruktur dirancang dan dicantumkan dalam
jadwal pelajaran meskipun alokasi waktunya lebih sedikit dibandingkan
dengan kegiatan tatap muka. Kegiatan tugas terstruktur merupakan kegiatan
pembelajaran yang mengembangkan kemandirian belajar peserta didik, peran
guru sebagai fasilitator, tutor teman belajar.

Maka dalam penelitian ini pembelajaran yang dilakukan dapat
menggunakan metode observasi lingkungan, ekperimen di laboraturium dan
penugasan yang dapat berupa diskusi kelompok ataupun latihan mengerjakan
soal.

Menurut Zanikhan (2009: 53) Metode penugasan berarti guru memberi
tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar. Metode ini dapat
mengembangkan kemandirian siswa, meransang untuk belajar lebih banyak,

membina disiplin dan tanggung jawab siswa, dan membina kebiasaan mencari
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dan mengolah sendiri informasi. Tetapi dalam metode ini sulit mengawasi
mengenai kemungkinan siswa tidak bekerja secara mandiri.
Menurut Djamarah dalam Hubulo (2010: 76) pemberian tugas dapat
mengikuti fase-fase berikut:
1) Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya mempertimbangkan:
a) Tujuan yang akan dicapai
b) Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang
ditugaskan tersebut.
c) Sesuai dengan kemampuan siswa
d) Ada petunjuk/sumber yang dapat membantu pekerjaan siswa
e) Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.
2) Langkah pelaksanaan tugas
a) Diberikan bimbingan/pengawasan oleh guru
b) Diberikan dorongan sehingga anak mau bekerja
c) Diusahakan/dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang lain
d) Dianjurkan agar siswa mencatat hasil-hasil yang ia peroleh dengan
baik dan sistematik.
3) Fase mempertanggungjawabkan tugas
a) Laporan siswa baik lisan/tertulis dari apa yang telah dikerjakan
b) Ada tanya jawab/diskusi kelas
¢) Penilaian hasil pekerjaan siswa baik dengan tes maupun nontes atau

cara yang lainnya.
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c. Manfaat Tugas Terstruktur
Menurut Mulyasa (2012: 113) tugas terstruktur memiliki manfaat baik
ditinjau dari kepentingan peserta didik antara lain:

1) Peserta didik memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri.

2) Belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari di luar jam tidak
dibatasi oleh kelas

3) Peserta didik berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan
mengerjakan soal latihan yang disajikan dalam tugas

4) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi
langsung dengan lingkungan sebagai factor belajar lainya.

Dengan pembahasan di atas peneliti yakin bahwa pemberian tugas
terstruktur dalam pembelajaran Akuntansi dapat menumbuhkan kreatifitas
peserta didik dan hasil belajar Akuntansi pada umumnya lebih meningkat.
Sehingga diharapkan pula tidak ada anggapan bahwa pelajaran Akuntansi
adalah mata pelajaran yang sulit tetapi sebaliknya bahwa Akuntansi adalah
mata pelajaran yang mudah dan menyenangkan.

Metode Pemberian Tugas Terstruktur ini sangat membantu peserta
didik untuk mencapai hasil yang memuaskan. Dalam Permendiknas No 22
tahun 2007 tentang Satandar Isi menyebutkan diantaranya bahwa, beban
belajar diartikan sebagai waktu yang dibutuhkan oleh peserta didik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan sistem:

a) Tatap Muka (TM)

b) Penugasan Terstruktur (PT)
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c) Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur(KMTT)

Pembelajaran Tatap Muka (TM) :Kegiatan pembelajaran yang berupa
proses interaksi langsung antara peserta didik dan pendidik Penugasan
Terstruktur (PT) : Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi untuk
peserta didik, dirancang guru untuk mencapai kompetensi. Waktu
penyelesaian penugasan ditentukan oleh guru. Dalam kegiatan ini tidak terjadi
interaksi langsung antara guru dengan peserta didik Kegiatan Mandiri Tidak
Terstruktur (KMTT) : Kegiatan pembelajaran berupa pendalaman materi
untuk peserta didik, dirancang guru untuk mencapai kompetensi.

Waktu penyelesaian penugasan ditentukan oleh peserta didik dan tidak
terjadi interaksi langsung antara pendidik dengan peserta didik. Tugas
Terstruktur memberikan kesempatan kepada peserta didik dari guru atau
pendidik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan berbagai sumber
belajar, yang nantinya hasil kerja peserta didik akan diperiksa oleh guru untuk
mengetahui tingkat kebenaran jawaban peserta didik. Pemberian tugas
terstruktur merupakan Metode yang dapat digunakan peserta didik untuk
mencari alternatif pemecahan masalah dengan kendala serta masalahnya.

Metode Pemberian Tugas Terstruktur memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan berbagai
literatur atau buku sumber, yang nantinya hasil kerja peserta didik akan
diperiksa oleh guru untuk mengetahui tingkat pemahaman materi serta
pencapaian Kompetensi Dasar dari jawaban tugas yang telah dikerjakan oleh

peserta didik.
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d. Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan Metode Penugasan
Terstruktur

Pemberian tugas merupakan seperangkat soal-soal yang diberikan
kepada peserta didik untuk dikerjakan di luar jam pelajaran, soal-soal tersebut
disusun sedemikian rupa dengan mengacu pada tujuan intruksional khusus
yang ingin dicapai dalam setiap kegiatan belajar mengajar di kelas,
sebagaimana yang dijelaskan oleh Mulyasa (2012:113) bahwa agar metode
pemberian tugas terstruktur dapat berlangsung secara efektif, guru perlu
memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Guru mempersiapkan tugas yang akan dikerjakan. Tugas harus
direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama tujuan penugasan dan
cara pengerjaannya.

2) Guru merancang perencanaan pembelajaran dan evaluasi yang akan
diberikan. Tugas yang dberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama tugas
tersebut harus dikerjakan, secara individu atau kelompok, dan lain-lain.
Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu diupayakan agar
seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam proses
penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut diselesaikan di
luar kelas.

3) Guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang dikerjakan oleh peserta
didik. Jika tugas diselesaikan di luar kelas, guru bisa mengontrol proses

penyelesaian tugas melalui konsultasi dari peserta didik. Oleh karena itu
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dalam penugasan yang harus diselesaikan di luar kelas, sebaiknya peserta

didik diminta untuk memberikan laporan kemajuan mengenai tugas yang

dikerjakan.

4) Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas yang
dikerjakan peserta didik. Penilaian yang diberikan sebaiknya tidak hanya
menitikberatkan pada produk (ending), tetapi perlu dipertimbangkan pula
bagaimana proses penyelesaian tugas tersebut. Penilaian hendaknya
diberikan secara langsung setelah tugas diselesaikan, hal ini disamping
akan menimbulkan minat dan semangat belajar peserta didik, juga
menghindarkan bertumpuknya pekerjaan peserta didik yang harus
diperiksa.

Demikian pentingnya pemberian tugas itu sehingga peserta didik dapat
lebih mendalami dan menghayati bahan yang telah diberikan. Metode pemberian
tugas dapat diartikan sebagai suatu format interaksi belajar mengajar yang
ditandai dengan adanya satu atau lebih tugas yang diberikan oleh guru, dimana
penyelesaian tugas tersebut dapat dilakukan secara perorangan atau kelompok
sesuai dengan petunjuk pemberian tugas tersebut.

Pemberian tugas secara terstruktur setiap selesai proses belajar mengajar
juga akan memberikan rangsangan yang berarti bagi peserta didik di dalam usaha
lebih mendalami dan menekuni suatu topik/materi pelajaran. Dengan adanya tugas
terstruktur peserta didik dirangsang untuk selalu memanfaatkan waktu dengan
baik sehingga mengurangi kegiatan di luar kelas (sekolah) yang tidak bermanfaat,

yang akhirnya akan menambah pengetahuan bagi obyek didik tersebut.
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Dengan demikian pemberian tugas secara terstruktur sangat positif dalam
usaha meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan juga memberikan
penekanan tentang posisi esensial dari pelaksanaan tugas secara terstruktur,
sebagai salah satu komponen yang terkait dalam proses belajar mengajar yang

perlu mendapat perhatian secara wajar.

3. Kuis
a. Pemberian Metode Kuis

Pengertian Metode Pemberian Tugas Kuis pemberian tugas kuis
adalah sebagian bagian dari usaha untuk menambah wawasan dan
meningkatkan kemampuan mereka tentang materi pelajaran yang saat itu
sedang dipelajarinya.

Bambang Purnama (2011: 1 99) bagi kalangan pendidik, pemberian
tugas kuis mempunyai arti dan tujuan sendiri bagi murid—muridnya.
Pemberian tugas sering kali dijadikan instrumen andalan untuk mengukur
tingkat pencapaian siswa dalam menguasai suatu materi pelajaran. Dengan
kata lain, guru memberikan kuis sebagai bagian dari assessment terhadap
siswanya.

Jadi, metode pemberian tugas kuis digunakan untuk mengukur
kesiapan dari siswa untuk mengikuti pembelajaran yang akan diterima. Kuis
merangsang siswa untuk belajar dan juga pembelajaran dua arah bukan hanya
satu arah yaitu ceramah. Pada umumnya kelas IPS sering menggunakan

metode ceramah bervariasi yang membuat siswa bosan dalam menerima
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pembelajaran dengan metode pemberian kuis diharapkan siswa dapat lebih

aktif dalam pembelajaran juga membantu nilai lebih dari KKM.

b. Kelemahan dan Kelebihan Metode Pemberian Tugas Kuis

Dalam pelaksanaannya, pemberian tugas ini memiliki kelebihan dan
juga kelemahan. Kelebihan pemberian tugas yakni :

1) Pengetahuan yang diperoleh siswa dari hasil belajar akan dapat diingat
lebih lama,

2) Siswa berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian
mengambil inisiatif, bertanggung jawab, kreatif, tekun, giat, rajin belajar,
dan berdiri sendiri,

3) Siswa terbiasa mengisi waktu senggang dengan hal-hal yang konstruktif.

Sedangkan kelemahan dalam pemberian tugas adalah:

1) Seringkali siswa hanya menirukan hasil pekerjaan orang lain tanpa mau
berusaha,

2) Terkadang tugas dikerjakan oleh orang lain,

3) Sukar memberikan tugas yang memenuhi perbedaan individual.

Dalam pelaksanaannya, pemberian tugas ini diberikan secara perorangan
maupun kelompok. Pemberian tugas perorangan dan pemberian tugas kelompok
masing-masing memiliki kelebihan dan juga kelemahan.

Adapun kelebihan pemberian tugas perorangan adalah:

1) Siswa lebih mandiri,

2) Siswa lebih mengekspre sikan seluruh kemampuannya,

3) Siswa lebih bertanggung jawab terhadap penyelesaian tugasnya,
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Sangat terlihat kemampuan masing-masing siswa.

Sedangkan kelemahan pemberian tugas perorangan adalah :

Penyelesaian tugas kurang mendalam dan kurang sempurna karena hasil

pemikiran perorangan,

Apabila terdapat tugas yang kurang diminati siswa malas untuk

menyelesaikan,

Bagi siswa yang kurang memiliki kepercayaan diri tidak mampu

menyelesaikan tugasnya.

Adapun kelebihan pemberian tugas kelompok adalah:

1) Secara mental siswa merasa tenang dalam menyelesaikan tugasnya,

2) Penyelesaian tugas lebih mendalam dan sempurna karena hasil
pemikiran beberapa orang,

3) Siswa terlatih untuk mengerjakan tugas secara team.

Sedangkan kelemahan pemberian tugas secara kelompok adalah:

1) Dalam satu kelompok pasti terdapat siswa yang tidak turut
mengerjakan tugas tersebut,

2) Kurang terlihat kemampuan perorangan,

3) Seringkali terjadi motivasi untuk mengerjakan tugas rendah karena
lemahnya tanggung jawab pribadi

Langkah-langkah Penerapan Metode Pemberian Tugas Kuis

Langkah-langkah pelaksanaan dalam pemberian tugas kuis dalam

pembelajaran:

1) Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan
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dalam kegiatan pembelajaran.

Mengkomunikasikan tujuan dan tema pemberian tugas untuk
dikerjakan.

Menjelaskan cara mengerjakan.

Membagikan lembar tugas / buku untuk mengerjakan.

Membimbing dan mengawasi siswa mengerjakan tugas.

Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa dan tanpa dikoreksi
terlebih dahulu.

Guru melaksanakan kegiatan belajar mengajar kegiatan pembelajaran
sesuai RPP yang telah dibuat.

Mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang diberikan pada awal
pembelajaran.

Guru mengadakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui

keberhasilan kegiatan pembelajaran.

10) Melakukan penilaian terhadap ketuntasan hasil belajar, menghitung

skore yang diperoleh tiap siswa kemudian mendeskripsikan.

Dalam Metode Pemberian Tugas kuis terdapat diskusi kelompok

dalam menyelesaikan masalah yang akan diberikan oleh guru.

Menurut Trianto (2007:117) “diskusi mempunyai arti suatu situasi

dimana guru dengan peserta didik atau dengan peserta didik yang lain saling

bertukar pendapat secara lisan, saling berbagi gagasan dan pendapat.”

Langkah-langkah diskusi kelompok menurut Trianto (2007:124)

sebagai berikut:
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1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran khusus dan menyiapakan
peserta didik.

2) Guru mengarahkan fokus diskusi dengan menguraikan aturan-aturan dasar.

3) Guru memonitor antar aksi, mengajukan pertanyaan, mendengarkan
gagasan peserta didik, menanggapi gagasan, melaksanakan aturan dasar.

4) Guru menutup diskusi dengan rangkuman

5) Guru meminta peserta didik memeriksa proses diskusi dan berpikir peserta

didik.

4. Materi Jurnal Umum
a. Pengertian Jurnal
Jurnal berasal dari kata jour (bahasa Prancis) yang artinya hari.
Sucipto,dkk (2009:42) berpendapat bahwa “Jurnal adalah formulir khusus yang
dipakai untuk mencatat setiap bukti transaksi secara berurut atau kronologis”.
Menjurnal merupakan aktivitas meringkas dan mencacat transaksi
perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta penjelasan yang
diperlukan dalam buku jurnal. Menurut Dwi Harti (2006 : 48) ““ Jurnal diartikan
sebagai buku harian yang digunakan untuk mencatat semua transaksi yang terjadi
berupa pendebetan dan pengkreditan secara kronologis ( menurut urutan tanggal )
beserta penjelasan yang diperlukan . Jurnal adalah catatan akuntansi permanen
yang pertama (book of original entry), yang digunakan untuk mencatat transaksi
keuangan perusahaan secara kronologis dengan menyebutkan akun yang di debet

maupun yang di kredit. Jadi, jurnal umum dapat diartikan sebagai formulir khusus
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yang dipakai untuk mencatat setiap bukti pencatatan transakasi berupa pendebetan
dan pengkreditan secara kronologis beserta penjelasan-penjelasan yang diperlukan
dari transaksi-transaksi tersebut.

Sedangkan menurut Rudianto (2012: 71) “Jurnal adalah catatan sistematis
dan kronologis yang dimiliki perusahaan atas transaksi yang telah dilakukan”.
Jurnal berfungsi mencatat dan meringkas setiap transaksi yang dilakukan oleh
perusahaan. .Jadi, jurnal adalah formulir khusus yang dipakai untuk mencatat
setiap bukti pencatatan secara kronologis menurut nama akun dan jumlah yang
harus didebit atau dikredit”.

b. Fungsi dan bentuk jurnal umum
Fungsi jurnal meliputi :

1) Fungsi Historis, yaitu jurnal merupakan kegiatan mencatat semua transaksi
keuangan secara kronologis atau berurutan sesuai tangggal terjadinya.

2) Fungsi Mencatat, yaitu jurnal merupakan pencatatan yang lengkap dan
terperinci, artinya semua transaksi dan sumbernya harus dicatat tanpa ada
yang ketinggalan.

3) Fungsi Analisis, yaitu jurnal menganalisis transaksi untuk menentukan akun
yang harus di debet maupun di kredit.

4) Fungsi Instruktif, yaitu jurnal merupakan perintah memposting dalam buku
besar baik yang didebet maupun yang dikredit sesuai analisis dalam jurnal.

5) Fungsi Informatif, yaitu jurnal memberikian keterangan kegiatan perusahaan

secara jelas.
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Bentuk jurnal terdiri dari beberapa kolom diantaranya yaitu kolom

tanggal, nomor bukti, keterangan, referensi, serta kolom debet dan kredit.

Tabel 2.1
Bentuk jurnal
Tanggal | Nomor Akun dan Keterangan | Ref | Debet | Kredit
Bukti
a) |b) |(c) (d) e) | g)
Keterangan :

(a)Diisi dengan tahun dan bulan transaksi.

(b)Diisi dengan tanggal transaksi

(c)Diisi untuk mencatat nomor surat bukti, misalnya faktur dan nomor cek

(d)Diisi dengan akun yang di debet di kredit beserta keterangan singkat

(e)Diisi dengan kode akun pada saat catatan jurnal ini dipindah bukukan

kebuku besar (posting). Ref adalah singkatan dari reference. Istilah lain

yang digunakan untuk ref, antara lain : p/p : post reference

F=Fol

KP

: Polio buku besar

: Kode pindah buku

No. Rek: Nomor rekening

(f) Diisi dengan jurnal akun yang didebet

(9)Diisi dengan jumlah akun yang dikeredit
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d. Pencatatan transaksi ke dalam jurnal umum.

Proses pencataan transaksi kedalam jurnal disebut penjurnalan
(journalizing). Menurut Soemarso (2004:95), prosedur yang diterapkan untuk
jurnal umum adalah sebagai berikut:

1) Setiap halaman jurnal diberi nomor untuk kolom referensi.

2) Tahun dicantumkan sekali saja pada baris paling atas kolom “tanggal”
disetiap halaman jurnal, kecuali apabila dalam halaman tersebut tahunnya
berubah.

3) Begitu juga dengan bulan, yang dicantumkan sekali saja pada kolom
“tanggal” sesudah tahun.

4) Tanggal yang dicatat adalah tanggal terjadinya transaksi, bukan tanggal
dicatatnya transaksi dalam jurnal.

5) Nama akun yang didebit diantumkan pada tepi paling kiridalam kolom
“keterangan”. Nilai uangnya dicatat pada sisi “debit”.

6) Nama akun yang di kredit dicantumkan dibawa agak kekanan dari akun yang
didebit. Nilai uangnya dicata di sisi “kredit”.

7) Penjelasan singkat dapat dicatat singkat dibawah ayat jurnal.

8) Kolom referensi akan digunakan untuk mencatat nomor kode akun yang
bersangkutan di buku besar.

9) Nomor bukti transaksi yang dijadikan dasar pecatatan dalam jurnal dicatat di
kolom “Nomot Bukti”.

Misalnya:
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Tabel 2.2
Pencatatan kedalam Jurnal

Tanggal No. Keterangan Ref | Debit Kredit
Bukti (h)
2016 (b)
(c) Jan 2 (d) 001 (i) | Kas (e) (e) 4.000
Modal Ali (f) (f) 4.000
Setoran Awal (g)

Dalam penyusunan sebuah jurnal umum pada setiap transaksi kita harus
terlebih dahulu mengetahui aturan pendebetan dan pengkreditan akun pada sebuah
jurnal umum. Analisis transakasi dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu
transaksi terhadap posisi keuangan, yaitu untuk mengetahui hal-hal sebagai
berikut:

1)  Menentukan akun-akun yang relevan dengan transaksi yang terjadi

2)  Menentukan pada sisi mana pencatatan pengaruh transaksi tersebut
dilakukan dalam akun yang relevan. Sisi yang dimaksud adalah sisi debet
atau sisi kredit. Pada akun bentuk T istilah debet menunjukan sisi Kiri dari
akun tersebut dan sisi kredit menunjukan sisi kanan dari akun tersebut.

Hanya ada satu kemungkinan pengaruh suatu transaksi terhadap akun yang
relevan, yaitu menembah nilai atau mengurang nilai akun. Sebelum menentukan
pada sisi mana bertambah atau berkurangnya nilai suatu akun yang akan dicatat,
terlebih dahulu harus dipahami aturan saldo normal. Aturan saldo normal adalah
selisih positif antara sisi debet dan sisi kredit sebuah akun dalam keadaan normal.

Dimana aturan pendebetan dan pengkreditan dapat kita lihat pada tabel

dibawabh ini:




Tabel 2.3
Analisis Debet/Kredit

Jenis Akun Bertambah | Berkurang Saldo
Harta/Aktiva Debet Kredit Debet
Utang/Kewajiban ( Liabilitas ) Kredit Debet Kredit
Modal/Ekuitas ( Equity ) Kredit Debet Kredit
Pendapatan ( Revenue ) Kredit Debet Kredit
Beban ( Expense ) Debet Kredit Debet
Prive ( Drawing) Debet Kredit Debet

Contoh Jurnal:
1) Investasi/Penanaman Modal
D.kas Rp xxxx
K.Modal Rp Xxxx
2) Pembelian perlengkapan/peralatan
a. Tunai
D.Perlengkapan/Peralatan Rp xxxx
K.Kas Rp Xxxx
b. Kredit
D.Perlengkapan/peralatan Rp xxxx
K.Utang Usaha Rp xxxx
3) Pelunasan Utang
D.Utang Usaha Rp Xxxx
K.Kas Rp XXxX
4) Pendapatan
D.Kas Rp xxxx
K.Pendapatan Rp xxxx
5) Pembayaran beban
D.Beban Rp Xxxx
K.Kas Rp XXxX
6) Pengambilan prive
D.Prive Rp Xxxx
K.Kas Rp xxxx
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B. Kerangka Kenspetual

Kemandirian belajar merupakan salah satu sikap siswa yang akan
mempengaruhi optimalisasi pembelajaran akuntansi. Sikap kemandirian ini akan
mendorong siswa untuk belajar mandiri (tidak bergantung orang lain) dalam
belajar akuntansi. Dengan kemandirian belajar, siswa akan selalu berusaha untuk
mencapai prestasi belajar Akuntansi-nya dengan baik. Selain dari pada itu, siswa
akan lebih mandiri dalam belajar Akuntansi, sehingga mereka tidak mudah putus
asa, percaya diri dan memiliki rasa tanggung jawab dalam mencapai prestasi
belajarnya.

Siswa yang memiliki kemandirian belajar akan sadar, bahwa sikap tersebut
sangat penting untuk mencapai prestasi belajar Akuntansi yang optimal. Mereka
akan sadar jika prestasi belajarnya kurang optimal sehingga mereka akan lebih
kerja keras dengan usahanya sendiri. Selanjutnya, mereka akan memiliki
kesadaran untuk lebih giat dalam belajar Akuntansi.

Dengan demikian, apabila siswa memiliki kemandirian belajar yang tinggi
maka optimalisasi belajar Akuntahnsi siswa akan semakin baik pula. Akan tetapi
sebaliknya, apabila kemandirian belajar siswa rendah maka prestasi belajar
Akuntansi yang akan dicapai juga kurang baik. Jadi, semakin tinggi kemandirian
belajar semakin baik pula prestasi belajar Akuntanis yang akan dicapai, sehingga
diduga kemandirian belajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar Akuntansi.

Tercapainya tujuan dan kualitas pembelajaran, maka dikatakan bahwa
guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tentu

saja diketahui setelah diadakan evalusi dengan berbagai factor yang sesuai dengan
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rumusan beberapa tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar
mengajar, dapat dilihat dari daya serap anak didik dan persentase keberhasilan
anak didik dalam mencapai tujuan pembelajaran khusus. Jika hanya tujuh puluh
lima persen atau lebih dari jumlah anak didik yang mengikuti proses belajar
mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (di bawah taraf minimal), maka
proses belajar mengajar berikutnya hendaknya ditinjau kembali.

Hal tersebut dapat dicapai apabila dalam aktivitas belajar mengajar, guru
senantiasa memanfaatkan teknologi pembelajaran yang mengacu pada
pembelajaran terstruktur dalam penyampaian materi dan mudah diserap peserta
didik berbeda. Khususnya dalam pembelajaran Akuntansi agar peserta didik dapat
memahami materi yang disampaikan guru dengan baik, maka proses pembelajaran
terstruktur, guru akan memulai membuka pelajaran dengan menyampaikan kata
kunci, tujuan yang ingin dicapai, baru memaparkan isi dan diakhiri dengan
memberikan soal-soal kepada peserta didik.

Metode pemberian tugas belajar atau resitasi merupakan metode mengajar
yang berupa pemberian tugas oleh guru kepada siswa, dan kemudian siswa harus
mempertanggungjawabkan atau melaporkan hasil tugas tersebut. Metode ini tidak
sama dengan Pekerjaan Rumah (PR). PR merupakan tugas terstruktur yang
diberikan oleh guru kepada peserta didik untuk dikerjakan di rumah dengan waktu
yang ditentukan, sedangkan dalam resitasi tugas tidak harus dikerjakan di rumah,
melainkan dapat dikerjakan di laboratorium, perpustakaan, sekolah, atau di tempat
lainnya yang berhubungan dengan materi pelajaran yang diberikan. Dalam
pembelajaran Akuntansi harus diperbanyak latihan soal, karena dengan latihan

tersebut maka diharapkan peserta didik akan lebih aktif dan kreatif dalam
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menghadapi berbagai soal. Dengan banyaknya latihan soal dari tugas terstruktur
maka konsep, rumus, dan teorema akan dipahamai dengan jelas, salah satu bentuk
latihan Akuntansi adalah dengan pengerjaan tugas tersruktur dan kuis yang berisi
cara penyeleseaian soal-soal atau masalah Pemberian tugas terstruktur dan Kkuis
dimaksudkan agar selain untuk penguatan juga menimbulkan sikap positif
terhadap pelajaran Pemberian tugas biasanya dalam bentuk tugas rumah yang
bertujuan memberikan kesempatan siswa untuk mendapatkan pengertian yang
luas tentang materi yang telah dan akan diajarkan di dalam kelas. Dengan ini
peserta didik akan lebih tahu kekurangan dalam mempelajari materi yang telah
diajarkan oleh guru. Dan dengan adanya pemberian tugas terstruktur peserta didik
juga tidak akan merasa bosan dalam belajar karena materi dapat menimbulkan

pengalaman belajar dan pemahaman materi.

Hasil Belajar Yang Rendah

~_~

Langkah-langkah pemberian tugas dan kuis

1) Guru memberikan informasi tentang metode yang akan digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

2) Menjelaskan cara mengerjakan dan Membagikan lembar tugas / buku
untuk mengerjakan.

3) Membimbing dan mengawasi siswa mengerjakan tugas.

4) Guru mengumpulkan hasil pekerjaan siswa dan tanpa dikoreksi terlebih
dahulu.

5) Mengoreksi hasil pekerjaan siswa yang diberikan pada awal pembelajaran.

6) Guru mengadakan evaluasi dengan tujuan untuk mengetahui keberhasilan
kegiatan pembelajaran.

7) Melakukan penilaian terhadap ketuntasan hasil belajar, menghitung skore
yang diperoleh tiap siswa kemudian mendeskripsikan

S~

Kemandirian Belajar Siswa

Gambar 1. Kerangka Konseptual



A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 18 Sunggal JI. Sei

Mencirim No.60, Medan Krio, Sunggal Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara

20351.

2. Waktu Penelitian

dari bulan April sampai Agustus 2019. Adapun rincian waktunya dapat dilihat

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2018-2019 yaitu dimulai

pada tabel berikut :

Tabel 3.1
Jadwal Kegiatan Penelitian

o

Kegiatan

Bulan/Minggu

Mei

Juni

Juli

Agustus

Sept

Oktober

123

2| 3

12|34

112/ 3|4

Observasi kesekolah

Pengajuan Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Pengumpulan Data

Pengolahan Skripsi

OO0 A~ W NP

Sidang Meja Hijau

40
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B. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IS 1 SMA Muhammadiyah 18

Sunggal tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 31 siswa.

2. Objek penelitian
Adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah upaya optimalisasi
pembelajaran akuntansi melalui tugas terstruktur dan kuis dalam meningkatkan

kemandirian siswa SMA Muhammadiyah 18 Sunggal TA. 2018/2019.

C. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Burhan (2012: 49) Penelitian kuantitatif deskriptif digunakan untuk
menggambarkan, menjelaskan, atau meringkaskan berbagai kondisi, situasi,
fenomena, atau berbagai variabel penelitian menurut kejadian sebagaimana
adanya yang dapat dipotret, diwawancara, diobservasi, serta yang dapat
diungkapkan melalui bahan-bahan dokumenter.
2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan strategi Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
yang dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc Taggart. Strategi ini
terdiri dari siklus yang meliputi perencanaan (planning), tindakan (acting),

observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
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Hasil refleksi dari siklus pertama akan dipergunakan untuk memperbaiki
perencanaan pada siklus berikutnya (Sa’dun Akbar, 2009: 28). Rancangan

penelitianini divisualisasikan pada gambar di bawah ini.

REFLECTA PLAN

- ACT & OBSERVE

oy

ACT & OBSERVE

Gambar 1. Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis dan Taggart
(2012: 11)

Langkah-langkah menurut Kemmis dan Mc Taggart (2012: 11) adalah
sebagai berikut:
1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan yaitu persiapan yang dilakukan peneliti untuk pelaksanaan
PTK, seperti penyusunan skenario pembelajaran, pembuatan media, dan
pembuatan perangkat pembelajaran lainnya. Seperti halnya rencana pelaksanaan
pembelajaran, lembar observasi, dan soal tes. Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini antara lain:

a. Peneliti bersama dengan guru menyusun Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) terkait pembelajaran jurnal umum.
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b. Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri dari:

1) Lembar observasi aktivitas belajar siswa.

2) Lembar observasi kegiatan guru.

3) Lembar kerja kelompok.

4) Soal tes.

5) Catatan lapangan.

c. Melakukan koordinasi dengan guru sebagai kolabolator dan teman sejawat
yaitu mahasiswa.
d. Memberikan pengarahan kepada teman sejawat yang bertindak sebagai
observer.
2. Tindakan (Acting)

Tindakan dalam PTK vyaitu pelaksanaan tindakan atau pembelajaran yang
berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun dengan
menerapkan tugas terstruktur dan kuis. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh
peneliti, dengan melakukan kolaborasi dengan guru. Tahap-tahap yang dilakukan
dalam implementasi tindakan adalah sebagai berikut:

a. Pendahuluan

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan dengan

memimpin doa dan melakukan presesnsi siswa.

2) Guru menyampaikan apersepsi.

3) Guru memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran.

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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b. Kegiatan Inti

1) Guru menyampaikan inti materi sebagai pengantar dan siswa
menyimak penjelasan dari guru. Siswa menyimak penjelasan guru
kemudian untuk lebih mendalami materi, siswa mengerjakan lembar
kerja. Agar siswa dapat aktif dalam belajar guru memberikan motivasi.

2) Setelah memberikan pengantar materi guru memberikan lembar kerja
pada masing-masing siswa.

3) Masing-masing siswa hasil di depan kelas.

4) Guru mengklarifikasi hasil diskusi siswa.

5) Guru mengevaluasi dengan memberikan tes yang harus dikerjakan
secara individu dan melakukan penilaian.

6) Guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh
nilai tertinggi.

c. Penutup

1) Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

2) Siswa mengambil makna dari pembelajaran yang berlangsung.

3) Guru memberikan tugas membaca materi untuk pertemuan
selanjutnya.

4) Guru mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucap salam.

3. Observasi (Observing)
Observasi yaitu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengamati

dampak atas tindakan yang dilakukan. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
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mengamati aktivitas siswa maupun guru bersamaan dengan pelaksanaan tindakan
dalam proses pembelajaran tugas terstruktur dan kuis.
4. Refleksi (Reflecting)

Refleksi merupakan kegiatan evaluasi tentang perubahan yang terjadi atau
hasil yang diperoleh atas data yang terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan
yang telah dirancang. Refleksi dilakukan untuk mengetahui adanya kelebihan dan
kekurangan yang terjadi pada saat pembelajaran berlangsung. Hasil pemikiran
reflektif kemudian digunakan sebagai dasar untuk menentukan siklus berikutnya

apakah tindakan perlu dilakukan modifikasi.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Defenisi Operasional

a. Kemandirian belajar adalah kondisi aktifitas belajar yang mandiri tidak
tergantung pada orang lain, memiliki kemauan serta bertanggung
jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya

b. Penugasan terstruktur adalah kegiatan pembelajaran yang berupa
pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik yang dirancang
oleh pendidik untuk mencapai standar kompetensi.

c. Pemberian tugas kuis adalah sebagian bagian dari usaha untuk
menambah wawasan dan meningkatkan kemampuan mereka tentang

materi pelajaran yang saat itu sedang dipelajarinya
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E. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:191), instrumen penelitian adalah alat atau yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik, lengkap, dan sistematis sehingga mudah diolah.
Adapun langkah-langkah penyusunan instrument sebagai berikut:
1) Membuat Kisi-kisi instrument untuk mengetahui tugas terstruktur,
pemberian kuis dan kemandirian belajar.
2) Menyusun butir pernyataan
3) Membuat Scoring.
Adapun Kisi-Kisi instrument yang dijadikan dasar dalam menyusun tes

dapat dilihat dari tabel yaitu:

Tabel 3.3
Tes Siklus |
No Standar kompetensi Bentuk Soal Jumlah
1 | Mencatat transaksi berdasarkan Essay Test 10 Soal
mekanisme debit kredit
Tabel 3.4
Tes Siklus 11
No Standar kompetensi Bentuk Soal Jumlah
1 | Mencatat transaksi kedalam jurnal Essay Test 10 Soal
umum

Kisi-kisi instrument ini dikembangkan berdasarkan indikator untuk
mengukur variabel tugas terstruktur, kuis dan kemandirian siswa. Essay tes yang
digunakan adalah bentuk pertanyaan berupa bukti transaksi. Instrumen penelitian
yang berupa essay tes ini disusun dan dikembangkan sendiri berdasarkan uraian

yang ada pada kajian teori.
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F. Teknik Analisis Data

Data diperoleh dari hasil tes dan hasil observasi yang dilakukan peneliti
selama proses belajar mengajar berlangsung. Data tersebut diolah sehingga
didapatkan berbagai informasi yang bermakna dan dapat digunakan untuk
memperbaiki kegiatan belajar mengajar selanjutnya. Data dianalisis secara
deskriptif, dalam hal ini peneliti menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan
menghitung persentase kenaikan hasil ulangan/tes secara perorangan maupun
secara keseluruhan pada setiap siklus.

Data mengenai penggunaan media ini akan dikumpulkan melalui lembar
observasi yang dilakukan kepada siswa. Berdasarkan kriteria kelulusan minimum
(KKM) yang diterapkan sekolah dan untuk mengetahui gambaran tentang hasil
belajar akuntansi siswa, maka seorang siswa dinyatakan telah mencapai
kompetensi apabila siswa memperoleh skor > 75 dan kelas dinyatakan tuntas jika
85 % dari jJumlah keseluruhan siswa mencapai KKM yang ditetapkan.

Adapun caranya dicari rata-rata hasil adalah dicari tingkat ketuntasan hasil

belajar dengan rumus :

1. Menghitung Nilai Rata-Rata Kelas

Y fixi

X =5

Sumber : Sudjana (2012 : 67)



Keterangan
X = Nilai rata-rata
> fixi = Jumlah semua nilai siswa
> fi = Jumlah seluruh siswa

2. Ketuntasan keseluruhan dengan rumus sebagai berikut :

__ Skor yang diperoleh siswa

0
TK Skor maksimal x 100 %
Kriteria Ketuntasan
0% <TK <75% = Tidak Tuntas

5% <TK <100% = Tuntas

Untuk memperoleh angka persentase digunakan rumus :

D= X 100 %

=3 X 0
Keterangan :
D : Hasil belajar kelas yang mencapai daya serap > 75 %
X : Jumlah siswa yang telah mencapai daya serap > 75 %
N : Jumlah siswa sampel penelitian
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Berdasarkan kriteria ketuntasan belajar, jika dikelas tersebut telah terdapat

85 % siswa yang telah mencapai daya serap > 75 % maka ketuntasan secara

keseluruhan telah terpenuhi.
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Tabel 3.8
Kriteria Tingkat Hasil Belajar Siswa Dalam %
Keaktifan Keterangan
75 % - 100 % Tuntas

<75% Tidak Tuntas




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil sekolah SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

a. Nama Sekolah  : SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

b. NSS : 304070103145
c. NPSN : 10214128
d. Alamat : JIn. Sei Mencirim No0.60 Medan KrioKec.
Sunggal
e Telepon : (061) 42561071

e Kabupaten  : Deli Serdang

e Propinsi : Sumatera Utara
e. Nama Kepala Sekolah : M. Muslim, M.Pd
e No. HP : 08126479303
f. Nama Yayasan : Majelis Dikdasmen Pimpinan Wilayah

Muhammadiyah Sumatera Utara
g. Alamat Yayasan :JIn.Sisingamangaraja No.136 Medan
h. Telepon - (061 ) 8451850
i. Tahun Berdiri  :1997
j. Tahun Beroperasi : 1997
k. Kepemilikan Tanah
a. Status tanah : Milik sendiri

b. Luas Tanah - 4932 M2
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I. Status Bangunan
a. Luas seluruh Bangunan : 770 M2

m. Data Siswa dalam 4 ( empat ) tahun terakhir

2. Visi dan Misi sekolah SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan
berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu
sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal memiliki citra moral yang menggambarkan profil
sekolah yang di inginkan di masa datang yang diwujudkan dalam visi sekolah
berikut :
» Visi SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
Menjadi sarana pendidikan yang wunggul di bidang ilmu
pengetahuan dan keterampilan, memiliki karakter yang dilandasi oleh
iman, akhlak, budi pekerti, dan kecakapan hidup serta mampu bersaing di
era globalisasi.
Visi tersebut diatas mencerminkan cita-cita sekolah yang berorientasi ke
depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan
harapan masyarakat.
Untuk mewujudkannya, sekolah menentukan langkah-langkah strategis

yang dinyatakan dalam misi berikut.
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» Misi SMA Muhammadiyah 18 Sunggal
1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum nasional.
2. Menyelenggarakan kegiatan yang berbasis keterampilan.
3. Meningkatkan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an sebagai bagian
integral dari tujuan perguruan Muhammadiyah.
4. Meningkatkan prestasi akademik kelulusan.

5. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur.

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Kondisi Awal Kelas

Sebelum penelitian tindakan kelas ini dilakukan vyaitu dengan
menggunakan tugas tersetruktur dan kuis dalam meningkatkan kemandirian
siswa. Berdasarkan dilihat kondisi awal didalam kelas siswa kelas XI 1S-1
SMA Muhammadiyah 18 Sunggal Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019
yang terdiri dari 31 orang.

Peneliti mengadakan observasi dan pengumpulan data dari kondisi
awal kelas yang akan diteliti adalah kelas XI 1S-1 SMA Muhammadiyah 18
Sunggal Medan Tahun Pembelajaran 2018/2019.

Berdasarkan pengamat peneliti kondisi awal sebelum peneliti
mengenalkan tugas struktur dan kuis para siswa dalam menerima mata
pelajaran kurang termotivasi dan terlihat siswa asyik kegiatannya sendiri,

dimana kegiatan tersebut itu yaitu siswa bermain handphone dan bercerita
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cerita kepada teman sebangkunya sehingga disebabkan masih banyak siswa
menganggap bahwa pelajaran yang dipelajarinnya merupakan pelajaran yang
sulit dan membosankan sehingga siswa merasa jenuh.
C. Deksripsi Pada Siklus |
1) Perencanaan
Langkah-langkah yang ditempuh pada tahapan perencanaan ini
adalah sebagai berikut :
a. Merencanakan bagian isi mata pelajaran dari bahan ajar pada materi jurnal
umum.
b. Menyusun langkah-langkah tugas struktur dan kuis.
c. Menetapkan indikator ketercapaian pada siswa pada materi jurnal umum
dengan standart ketuntasan belajar.
d. Menyusun tes tertulis penyusunan lembar observasi pada siswa.
2) Pelaksanaan
Dengan menggunakan penerapan tugas struktur dan kuis pada siklus 1
pertemuan satu yang diajarkan adalah pokok jurnal umum, langkah-langkah
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
Guru menyusun/ menyiapkan skenario yang akan ditampilkan
. Guru menjelaskan untuk mempelajari skenario dalam waktu bebarapa hari
sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Guru membentuk kelompok peserta didik yang beranggotakan 5 orang

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
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e. Membagikan masing masing nama-nama peran yang sudah disediakan
misalanya kelompok pertama harta, kedua utang, ketiga modal, keempat
pendapatan, kelima beban

f.  Memanggil peserta didik yang sudah ditunjuk untuk menyelesaikan skenario
yang sudah dipersiapkan

g. Masing-masing para peserta didik berada dikelompoknya sambil mengamati
skenario yang sedang diperagakan.

h. Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan lembar
kerja untuk membahas penampilan masing-masing.

i. Masing-masing kelompok bergiliran mengambil dan membuka amplop yang
sudah disediakan diatas kertas karton dan menyebutkan peran kelompok yang
akan kedepan menjawab pertanyaan yang sudah disediakan oleh guru .

J. Guru memberikan kesimpulan secara umum

3) Observasi

Pengamatan yang dilakukan terhadap siswa pada saat dilakukan kegiatan
belajar mengajar, aktivitas siswa, mendengarkan penjelasan guru dengan
seksama, siswa membuat catatan kecil dari penjelasan guru, siswa mampu dalam
mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan, siswa disiplin dalam proses belajar
mengajar.

Observasi dilakukan oleh peneliti bersamaan dengan proses pembelajaran

dilaksanakan. Observasi yang dilakukan yaitu mengenai aktivitas siswa dalam

melaksanakan proses pembelajaran. Adapun hal-hal yang diamati dari siswa yaitu:
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1. Visual Activities

Yang termasuk kedalam visual activities yaitu membaca, memperhatikan,
demonstasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

Aktivitas siswa yang diamati adalah membaca dan memperhatikan pekerjaan

temannya yang lain.

Tabel 4.1
Hasil Observasi Visual Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 2 6,45 %
2. Dilakukan Namun Jarang 20 64,5 %

3. Sering Dilakukan 9 29 %
4. Sangat Sering Dilakukan - -

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel diatas dapat diketahui dari keseluruhan siswa sebanyak 31 siswa, 2
siswa (6,45%) tidak pernah membaca dan memperhatikan pekerjaan temannya
yang lain, 20 siswa (64,5%) yang jarang membaca dan memperhatikan pekerjaan
temannya, 9 siswa (29%) sering membaca dan memperhatikan pekerjaan
temannya, dan tak ada siswa yang sangat memperhatikan temannya dan suka
memperhatikan materi-materi yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa
kegiatan belajar siswa masih sering membaca dan memperhatikan pekerjaan yang
dilakukan siswa lainnya.

2. Oral Activities

Yang termasuk kedalam oral activities yaitu bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, diskusi dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa bertanya, memberi saran dan

mengeluarkan pendapat serta diskusi.
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Tabel 4.2
Hasil Observasi Oral Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 7 22,6%
2. Dilakukan Namun Jarang 22 71%
3. Sering Dilakukan 1 3,23%
4. Sangat Sering Dilakukan 1 3,23%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas menunjukkan
bahwa 7 orang siswa (22,6%) tidak pernah bertanya saat proses belajar mengajar
berlangsung, 22 orang siswa (71%) yang jarang bertanya, 1 orang siswa (3,23%)
yang sering bertanya, dan 1 orang siswa (3,23 %) yang sangat sering bertanya saat
proses belajar mengajar berlangsung. Maka dapat disimpulkan masih banyak

siswa yag sering bertanya saat proses belajar mengajar berlagsung.

3.

Listening Activities

Yang termasuk kedalam listening activities yaitu mendengarkan arahan,

uraian, percakapan, diskusi, ceramah dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa mendengar arahan, uraian

materi yang disajikan dan diskusi.

Tabel 4.3
Hasil Observasi Listening Activities
No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 12 38,7 %
2. Dilakukan Namun Jarang 17 54,8 %
3. Sering Dilakukan 2 6,45 %
4. Sangat Sering Dilakukan - -
Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus I diatas menunjukkan bahwa

12 orang siswa (38,7%) tidak pernah mendengarkan dan memperhatikan pendapat




57

temannya, 17 orang siswa (54,8%) vyang jarang mendengarkan dan
memperhatikan pendapat temannya, 2 orang siswa (6,45%) yang sering
mendengarkan dan memperhatikan pendapat temannya dan tidak ada orang siswa
yang sangat seringmendengarkan dan memperhatikan pendapat temannya saat
mengikuti proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan banyak siswa yang
sering mendengarkan dan memperhatikan pendapat temannya saat berdiskusi.
4. Writing Activities

Yang termasuk kedalam writing activities yaitu mencatat, menulis laporan,
membuat soal, menyalin dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah kegiatan siswa mencatat, membuat soal

dan sebagainya pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.4
Hasil Observasi Writing Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 9 29%
2. Dilakukan Namun Jarang 20 64,5%
3. Sering Dilakukan 1 3,23%
4. Sangat Sering Dilakukan 1 3,23%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus | diatas menunjukkan
bahwa 9 orang siswa (29%) tidak pernah mencatat materi saat proses belajar
mengajar berlangsung, 20 orang siswa (64,5%) yang jarang mencatat materi, 1
orang siswa (3,23%) yang sering mencatat materi, dan 1 orang siswa (3,23%)
yang sangat sering mendengarkan arahan dan diskusi saat proses belajar mengajar
berlangsung. Maka dapat disimpulkan masih banyak yang sering mencatat namun
jarang mendengarkan pendapat temannya saat proses belajar mengajar

berlangsung.
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5. Drawing Activities

Yang termasuk kedalam drawing activities yaitu mengamati gambar bukti
transaksi, membuat gambar bukti transaksi dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah kegiatan siswa menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru.

Tabel 4.5
Hasil Observasi Drawing Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 10 32,3%
2. Dilakukan Namun Jarang 17 54,8 %
3. Sering Dilakukan 4 129 %

4. Sangat Sering Dilakukan - -

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus I diatas menunjukkan bahwa
10 orang siswa (32,3%) tidak pernah membuat gambar bukti transaksi saat proses
belajar mengajar berlangsung, 17 orang siswa (54,8%) yang jarang membuat
gambar bukti transaksi, 4 orang siswa (12,9%) yang sering membuat gambar bukti
transaksi dan tidak ada orang siswa yang sangat sering membuat gambar bukti
transaksi di saat proses belajar mengajar berlangsung. Maka dapat disimpulkan
masih banyak siswa yang jarang membuat gambar bukti transaksi di saat proses
belajar mengajar berlangsung.
6. Motor Activities

Yang termasuk kedalam motor activities yaitu kecepatan dan ketepatan
menyelesaikan tugas.

Aktivitas siswa yang diamati adalah kecepatan dan ketepatan siswa saat

menyelesaikan tugas.
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Tabel 4.6
Hasil Observasi Motor Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 18 58,1%
2. Dilakukan Namun Jarang 10 32,3%
3. Sering Dilakukan 2 6,45%
4. Sangat Sering Dilakukan 1 3,23%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus I diatas menunjukkan bahwa
18 orang siswa (58,1%) tidak pernah cepat dan tepat saat menyelesaikan soal, 10
orang siswa (32,3%) yang jarang, 2 orang siswa (6,45%) yang sering, dan 1 orang
siswa (3,23%) yang sangat sering cepat dan tepat saat menyelesaikan soal. Maka
dapat disimpulkan masih banyak siswa yang jarang cepat dan tepat saat

menyelesaikan soal.

7.

Mental Activities

Yang termasuk kedalam mental

memecahkan soal dan sebagainya.

activities yaitu memberi tanggapan,

Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa memberikan tanggapan pada

proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.7
Hasil Observasi Mental Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 3 9,68%
2. Dilakukan Namun Jarang 15 48,4%
3. Sering Dilakukan 13 41,9%
4. Sangat Sering Dilakukan - -

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus I diatas menunjukkan bahwa

3 orang siswa (9,68%) tidak pernah memberikan tanggapan saat proses belajar

mengajar berlangsusng, 15 orang siswa (48,4%) yang jarang memberikan
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tanggapan, 13 orang siswa (41,9%) yang sering memberikan tanggapan dan tidak
ada orang siswa yang sangat sering memberikan tanggapan saat belajar mengajar
berlangsung. Maka dapat disimpulkan masih banyak siswa yang jarang
memberikan tanggapan di saat proses pembelajaran berlangsung.
8. Emotional Activities

Yang termasuk kedalam emotional activities yaitu semangat dan berani,
gembira, menaruh minat, tenang dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah semangat dan minat siswa saat proses

pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.8
Hasil Observasi Emotional Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 3 9,68 %
2. Dilakukan Namun Jarang 4 12,9 %
3. Sering Dilakukan 18 58,1%
4. Sangat Sering Dilakukan 6 19,4%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus I diatas menunjukkan bahwa
3 orang siswa (9,68%) siswa yang tidak pernah bersemangat menaruh minat saat
belajar, 4 orang siswa (12,9%) siswa yang jarang bersemangat menaruh minat saat
belajar, 18 orang siswa (58,1%) siswa yang sering bersemangat menaruh minat
saat belajar dan 6 orang siswa (19,4%) siswa yang sangat sering bersemangat
menaruh minat saat mengikuti proses pembelajaran. Maka dapat disimpulkan
masih banyak siswa yang sering bersemangat menaruh minat saat belajar.

Dari hasil observasi pada pemberian tindakan dengan tugas terstrukur dan
kuis, terlihat siswa belum menunjukkan hasil yang diinginkan selama

pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan siswa kurang berani untuk
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bertanya, mengeluarkan pendapat dan memberi tanggapan. Permasalahan ini
harus dibenahi, karena akan mempengaruhi hasil belajar siswa tersebut. Hal ini
berarti kemandirian siswa belum sesuai dengan yang diharapkan, sehingga guru
akan melanjutkan pembelajaran dengan memberikan tugas terstruktur dan kuis
pada materi pelajaran jurnal umum.
4) Refleksi

Dilihat dari tabel dibawah ini bahwa terdapat peningkatan pencapaian
kemandirian sisiswa yang diperoleh siswa dimana 31 orang siswa yang mencapai
nilai ketuntasan dimana KKM vyang telah ditetapkan adalah 75. Dapat dilihat
lorang siswa yang mendapat nilai 100 dengan persentase 3,2%, nilai 95 berjumlah
3 orang siwa dengan persentase 9,7%, nilai 90 berjumlah 1 orang siswa dengan
persentase 1% nilai 85 berjumlah 9 orang siswa dengan persentase 29% nilai 82
berjumlah 4 orang siswa dengan persentase 12,9%, nilai 80 berjumlah 5 orang
siswa dengan persentase 16,1%, nilai 75 berjumlah 4 orang siswa dengan
persentase 12,9% nilai 70 berjumlah 1 orang siswa dengan persentase 3,2%. Nilai
65 berjumlah 3 orang siswa dengan persentase 9,7%. Berikut adalah hasil belajar

siswa kelas XI IS 1 pada siklus I.



Tabel 4.9
Hasil Belajar Siswa pada siklus |
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 65 3 9.7 9.7 9.7
70 1 3.2 3.2 12.9
75 4 12.9 12.9 25.8
80 5 16.1 16.1 41.9
82 4 12.9 12.9 54.8
85 9 29.0 29.0 83.9
90 1 3.2 3.2 87.1
95 3 9.7 9.7 96.8
100 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0

Dan Berdasarkan tabel dibawah ini juga dapat disampaikan bahwa pada

siklus 1 hasil belajar mengalami peningkatan meskipun masih terdapat beberapa

siswa yang mendapat nilai rendah berikut adalah tabel perolehan ketuntasan

belajar siswa kelas XI IS 1 pada siklus 1.

Tabel 4.10
Ketuntasan siswa kelas XI IS 1 pada siklus |
No Jumlah Siswa Keterangan Persentase
1 27 Tuntas 87%
2 4 Tidak Tuntas 13%
31 100%

Dari tabel di atas, dari 31 siswa yang ada dikelas tersebut terdapat 27

siswa 87 %, dan yang telah mencapai tuntas dari terdapat 4 siswa 13% yang tidak

mencapai nilai ketuntasan KKM vyaitu 75. Adapun diagram ketuntasan hasil

belajar siswa Siklus | sebagai berikut :
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PERSENTASE

30

25 -
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5 .
TUNTAS TIDAK TUNTAS
Gambar 4.1

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |

Letak kesalahan dalam menjawab soal siklus I

a. Siswa sulit untuk membedakan mana yang system fisik dan yang mana
system perpetual

b. Siswa tidak memahami cara tepat untuk menyelesaikan soal

c. Siswa kurang paham ketika soal diberikan sedikit berbeda dengan soal
sebelumnya

Adapun alternatif yang diberikan guru untuk menjawab soal kepada siswa

siklus I sebagai berikut:
a. Penelitian menjelaskan materi yang diajarkan
b. Peneliti menjelaskan bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang

sudah yang dijelaskan oleh peneliti sebelumnya
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c. Peneliti memberikan masalah yang berisi soal yang mirip dengan soal

sebelumnya

D. Deksripsi pada siklus 11
1. Perencanaan
Adapun perencana pada siklus Il ini berdasarkan pada refleksi siklus I
sebagai berikut :
a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP siklus II,
soal tes siklus 1.
b. Guru mengulas kembali dan menanyakan kepada siswa mengenai materi
pada pertemuan sebelumnya.
c. Guru menjelaskan kembali sub pokok materi secara garis besar.
d. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi yang
kurang dipahami.
2. Pelaksanaan
Pada pelaksanaan tindakan ini peneliti sudah mempersiapakan hal-hal
yang dibutuhkan dalam mengajar termasuk 1 orang observer yang membantu
mengobservasikan penelitian ini dengan menerapkan tugas terstruktur dan kuis,
adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah :
a. Guru menjawab pertanyaan yang diberikan yang diberikan kepada siswa
mengenai materi yang kurang dipahami serta menjelaskan kembali materi

tersebut.
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. Guru memberikan soal kepada siswa sebagai soal siklus | untuk
mengetahui sejaun mana siswa memahami Materi yang telah disajikan
pada Siklus | dan sampai siklus 11 .

Lebih memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif dalam kegiatan
belajar mengajar.

Lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan

Selanjutnya Guru membentuk kelompok peserta didik yang beranggotakan
5 orang

Memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai
Membagikan masing-masing nama-nama peran yang sudah disediakan
misalanya kelompok pertama harta, kedua utang, ketiga modal, keempat
pendapatan, kelima beban

Memanggil peserta didik yang sudah ditunjuk untuk menyelesaikan
skenario yang sudah dipersiapkan

Masing-masing para peserta didik berada dikelompoknya sambil
mengamati skenario yang sedang diperagakan.

Setelah selesai ditampilkan, masing-masing peserta didik diberikan lembar
kerja untuk membahas penampilan masing-masing kelompok kedalam tes
essay yang sudah disediakan.

Masing-masing kelompok bergiliran mengerjakan tes essay yang sudah
disediakan oleh guru dan guru menyebutkan peran kelompok akan

kedepan menjawab pertanyaan yang sudah siswa selesaikan.



I.  Guru memberikan kesimpulan secara umum

3. Observasi
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Dari hasil observasi yang terlihat dari aktivitas siswa dalam kegiatan

pembelajaran sudah menujukan peningkatan selama proses pembelajaran. Berikut

ini tabel observasi yang dilakukan guru pada proses pembelajaran siklus 1l dikelas

XI 1S-1. Berikut ini tabel observasi yang dilakukan observer pada proses

pembelajaran Siklus Il dikelas X1 IS-1 Akuntansi.

1. Visual Activities

Yang termasuk kedalam visual activities yaitu membaca, memperhatikan,

demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

Aktivitas siswa yang diamati adalah membaca dan memperhatikan pekerjaan

temannya.
Tabel 4.11
Hasil Observasi Visual Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan - -
2. Dilakukan Namun Jarang 12 38,7 %
3. Sering Dilakukan 16 51,6%
4. Sangat Sering Dilakukan 3 9,68%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan

bahwa tidak ada orang siswa yang tidak pernah membaca saat belajar, 12 orang

siswa (38,7%) siswa yang jarang membaca saat belajar, 16 orang siswa (51,6%)

siswa yang sering membaca saat belajar dan 3 orang siswa (9,68%) siswa yang

sangat sering membaca saat mengikuti proses pembelajaran. Maka dapat
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disimpulkan masih banyak siswa yang sering bersemangat menaruh minat saat
belajar.
2. Oral Activities

Yang termasuk kedalam oral activities yaitu bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, diskusi dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa bertanya, memberi saran,

mengeluarkan pendapat dan diskusi.

Tabel 4.12
Hasil Observasi Oral Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan - -
2. Dilakukan Namun Jarang 12 38,7%
3. Sering Dilakukan 15 48,4%
4. Sangat Sering Dilakukan 4 12,9%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan
bahwa tidak ada orang siswa yang tidak pernah melakukan, 12 orang siswa
(38,7%) yang jarang melakukan, 15 orang siswa (48,4% ) yang sering melakukan,
dan 4 orang siswa (12,9%) sangat sering melakukan saat proses pembelajaran
berlangsung.

3. Listening Activities
Yang termasuk kedalam listening activities yaitu mendengar arahan, uraian
materi yang disajikan, diskusi dan sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati

adalah saat mendengarkan arahan, uraian materi yang disajikan, serta diskusi.
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Tabel 4.13
Hasil Observasi Listening Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 2 6,45%
2. Dilakukan Namun Jarang 20 64,5%
3. Sering Dilakukan 9 29%
4. Sangat Sering Dilakukan - -

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan
bahwa 2 orang siswa (6,45%) yang tidak pernah melakukan, 20 orang siswa
(64,5%) yang jarang melakukan, 9 orang siswa (29% ) yang sering melakukan,
dan tidak ada orang siswa sangat sering melakukan saat proses pembelajaran
berlangsung.

4. Writing Activities

Yang termasuk kedalam writing activities yaitu mencatat, menulis laporan,
membuat soal, menyalin dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah kegiatan siswa mencatat dan membuat

soal saat proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.14
Hasil Observasi Writing Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 1 3,23%
2. Dilakukan Namun Jarang 17 54,8%
3. Sering Dilakukan 11 35,5%
4. Sangat Sering Dilakukan 2 6,45%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus 11 diatas menunjukkan bahwa

1 orang siswa (3,23%) yang tidak pernah melakukan, 17 orang siswa (54,8%)

yang jarang melakukan, 11 orang siswa (35,5%) yang sering melakukan, dan 2
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orang siswa (6,45%) yang sangat sering melakukan saat mengikuti proses
pembelajaran.
5. Drawing Activities

Yang termasuk kedalam drawing activities yaitu mengamati gambar bukti
transaksi,membuat gambar bukti transaksi dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa menyelesaikan tugas yang

diberikan oleh guru.

Tabel 4.15
Hasil Observasi Drawing Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 3 9,68%
2. Dilakukan Namun Jarang 16 51,6 %
3. Sering Dilakukan 11 35,5%
4. Sangat Sering Dilakukan 1 3,23%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan
bahwa 3 orang siswa (9,68%) yang tidak pernah melakukan, 16 orang siswa
(51,6%) yang jarang melakukan, 11 orang siswa (35,5%) yang sering melakukan,
dan 1 orang siswa (3,23%) yang sangat sering melakukan saat mengikuti proses
pembelajaran.

6. Motor Activities

Yang termasuk kedalam motor activities yaitu kecepatan dan ketepatan
menyelesaikan tugas.

Aktivitas siswa yang diamati adalah kecepatan dan ketepatan siswa saat

menyelesaikan tugas.
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Tabel 4.16
Hasil Observasi Motor Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 3 9,68%
2. Dilakukan Namun Jarang 20 64,5%
3. Sering Dilakukan 7 22,6%
4. Sangat Sering Dilakukan 1 3,23%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan
bahwa 3 orang siswa (9,68%) yang tidak pernah melakukan, 20 orang siswa
(64,5%) yang jarang melakukan, 7 orang siswa (22,6%) yang sering melakukan,
dan 1 orang siswa (3,23%) yang sangat sering melakukan saat mengikuti proses

pembelajaran.

7.

Yang termasuk kedalam mental

Mental Activities

memecahkan soal dan sebagainya.

activities yaitu memberi tanggapan,

Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa memberi tanggapan dan dapat

menjawab soal saat pembelajaran sedang berlangsung.

Tabel 4.17
Hasil Observasi Mental Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 1 3,23%
2. Dilakukan Namun Jarang 7 22,6%
3. Sering Dilakukan 19 61,3%
4. Sangat Sering Dilakukan 4 12,9%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan
bahwa 1 orang siswa (3,23%) yang tidak pernah melakukan, 7 orang siswa

(22,6%) yang jarang melakukan, 19 orang siswa (61,3%) yang sering melakukan,
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dan 4 orang siswa (12,9%) yang sangat sering melakukan saat mengikuti proses
pembelajaran.
8. Emotional Activities

Yang termasuk emotional activities yaitu semangat dan berani, gembira,
menaruh minat, tenang dan sebagainya.

Aktivitas siswa yang diamati adalah minat dan semangat siswa saat proses

pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.18
Hasil Observasi Emotional Activities

No. Keterangan Jumlah Persentase
1. Tidak Pernah Melakukan 3 9,68%
2. Dilakukan Namun Jarang 4 12,9%
3. Sering Dilakukan 17 54,8%
4. Sangat Sering Dilakukan 7 22,6%

Jumlah 31 orang 100 %

Dari tabel hasil pengamatan peneliti pada siklus Il diatas menunjukkan
bahwa 3 orang siswa (9,68%) yang tidak pernah melakukan, 4 orang siswa
(12,9%) yang jarang melakukan, 17 orang siswa (54,8%) yang sering melakukan,
dan 7 orang siswa (22,6%) yang sangat sering melakukan saat mengikuti proses
pembelajaran dikelas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa meningkatnya
kemandirian siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran pada siklus I1.

Dari data hasil observasi kemandirian siswa telah memperlihatkan
peningkatan pada Siklus Il. Peningkatan ini terjadi juga karena siswa mulai
terbiasa belajar dalam kelompok dan memiliki tanggung jawab atas materi yang

dibebankan kepada masing-masing kelompok.
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Hasil evaluasi penguasaan siswa terhadap materi pelajaran siklus 11

menjadi 28 siswa yang tuntas dengan persentase 90%. Siswa yang tidak tuntas

sebanyak 3 siswa dengan persentase 10%.

Tabel 4.19
Hasil Belajar siswa pada siklus 11
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 70 3 9.7 9.7 9.7

75 1 3.2 3.2 12.9

82 2 6.5 6.5 194

85 7 22.6 22.6 41.9

90 11 35.5 35.5 77.4

95 2 6.5 6.5 83.9

100 5 16.1 16.1 100.0

Total 31 100.0 100.0

Dari tabel diatas dapat dilihat 5 orang yang mendapat nilai 100 dengan

persentase 16,1%, pada nilai 95 ada 2 orang siswa dengan persentase 6,5%, nilai

90 berjumlah 11 orang siswa dengan persentase 35,5%, nilai 85 berjumlah 7 orang

siswa dengan persentase 22,6%, nilai 82 berjumlah 2 orang siswa dengan

persentase 6,5%, nilai 75 berjumlah 1 orang siswa dengan persentase 3,2% dan

nilai 70 berjumlah 3 orang siwa dengan persentase 9,7%.

Dengan demikian,

pada siklus I

hasil

belajar siswa mengalami

peningkatan yang sangat signifikan dimana 89,19% ssiwa telah mencapai KKM

yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. Berikut ini adalah tabel perolehan

ketuntasan belajar siswa kelas X1 AK pada siklus 1.
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Tabel 4.20
Ketuntasan Siswa Kelas XI IS 1 pada Siklus 11
No Jumlah Siswa Keterangan Persentase
1 28 Tuntas 90 %
2 3 Tidak Tuntas 10%
31 100%

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan tugas struktur dan
kuis dapat meningkatkan kemandirian belajar akuntansi siswa kelas XI IS SMA
Muhammadiyah 18 Sunggal. Berdasarkan hasil dari siklus Il ini, peneliti
menyimpulkan bahwa tugas struktur dan kuis sudah sangat efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan jurnal umum. adapun

diagram dari tabel ketuntasan belajar siswa pada siklus Il sebagai berikut.

PERSENTASE

30

25 -

20 -

15 -

m PERSENTASE

10 -

5 .

. | .

TUNTAS TIDAK TUNTAS
Gambar 4.2

Grafik Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11
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Alternatif yang dilakukan peneliti adalah sebagi berikut :
a. Peneliti menjelaskan bagaimana menyelesaikan soal dengan cara yang
dijelaskan sebelumnya.
b. Peneliti mengajarkan kembali cara menyelesaikan soal yang sebelumnya
sudah dijelaskan.

c. Peneliti memberikan contoh soal yang mirip dengan soal sebelum.

E. Pembahasan
1. Bagaimana Kemandirian belajar siswa setelah diberikan dengan
tugas terstruktur dan Kuis ?

Dalam simulasi pada awal pembelajaran, guru bidang studi akuntansi
mengajar seperti biasanya,dimana guru hanya menggunakan metode konvensional
dan tanya jawab sederhana. Dalam menerangkan materi pembelajaran, guru
kurang memperhatikan tingkah laku siswa saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Hal ini dapat mengakibatkan siswa kurang bersemangat dalam
belajar, merasa bahwa belajar akuntansi membosankan dan ada juga siswa yang
dengan sengaja ribut di dalam kelas pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

Dalam kegiatan dalam belajar mengajar dengan menggunakan metode
konvensional ini. Siswa kurang aktif dalam kegiatan belajar mengajar dan siswa
jarang bertanya dan mengemukakan pendapat. Proses belajar mengajar terjadi satu
arah (hanya berpusat pada guru). Dengan demikian kemandirian belajar siswa

masih tergolong rendah. Hal ini dikarenakan banyak siswa yang tingkat
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penguasaan tentang materi yang diajarkan masih rendah sehingga kemandirian
yang diperoleh tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal.

Oleh karena itu peneliti merencanakan untuk materi jurnal umum
menerapkan tugas struktur dan kuis saat kegiatan berlangsung. Selama kegiatan
belajar mengajar berlangsung, peneliti mengobservasi aktivitas siswa dengan
menilai aktivitas siswa selama proses tugas terstruktur dan kuis mengalami
peningkatan yang sangat signifikan sebelum diterapkan tugas struktur dan kuis
menunjukan hasil yang diterapkan. Pada siklus I, peneliti mulai menerapkan tugas
terstruktur dan kuis dengan mengacu pada perencanaan pembelajaran yang telah
disusun dan disesuaikan sebelumnya. Pada siklus | hasil yang diperoleh adalah 27
siswa yang mencapai kriteria tuntas dengan persentase 87% dan nilai rata-rata
kelas 81,70. Berdasarkan hasil dari siklus I peneliti menyimpulkan bahwa masih
terdapat kendala dalam kegiatan belajar mengajar hal ini disebabkan karena siswa
belum terbiasa dengan tugas struktur dan yang digunakan peneliti.

Peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran mengelola jurnal umum
terlihat pada siklus Il diperoleh rata-rata kelas 87,87 dengan jumlah yang tuntas
sebanyak 28 siswa dan persentase ketuntasan 90%. Dan siswa yang tidak tuntas
10%.

2. Apakah kemandirian belajar siswa setelah diberikan tugas terstruktur
dan kuis sudah tepat digunakan?

Penggunaan tugas terstruktur dan kuis yang digunakan pada kelas IX IS 1
dengan materi jurnal umum sudah tepat digunakan hal ini ditandai dengan

meningkatnya kemandirian belajar siswa. Siswa bersemangat menaruh minat saat
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belajar. Serta mampu bertanya, memberi saran, mengeluarkan pendapat, diskusi
dan sebagainya. Aktivitas siswa yang diamati adalah saat siswa bertanya,
memberi saran, mengeluarkan pendapat dan diskusi. Siswa mampu mendengarkan
arahan, uraian materi yang disajikan, serta diskusi. Setelah dilakukannya tugas
terstruktur dan kuis siswa mampun mengamati gambar bukti transaksi, membuat
jurnal umum dan sebagainya. Siswa mampu memberikan kecepatan dan
ketepatan menyelesaikan tugas. Siswa mampu memberi tanggapan, memecahkan
soal dan sebagainya dan siswa bersemangat dan berani, gembira, menaruh minat,

tenang dan sebagainya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari pembahasan pada penelitian ini, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada siklus I hasil yang diperoleh adalah 27 siswa yang mencapai ktiteria
tuntas dengan persentase 87% dan nilai rata-rata kelas 81,70. Berdasarkan
hasil dari siklus I peneliti menyimpulkan bahwa masih terdapat kendala
dalam kegiatan belajar mengajar hal ini disebabkan karena siswa belum
terbiasa dengan tugas struktur dan yang digunakan peneliti.

2. Bahwa adanya peningkatan dari siklus I yang terjadi, sehingga pada siklus
Il meningkat sebanyak 28 orang siswa dengan persentase ketuntasan 90%
dengan rata-rata kelas 87,87%. Sehingga seperti itulah peningkatan

kemandirian siswa dengan menerapkan tugas tersetruktur dan kuis.

B. Saran
Dengan menggunakan tugas terstruktur dan kuis dapat meningkatakan
kemandirian belajara siswa khususnya pada mata pelajaran akuntansi, sehingga
peneliti memberi saran sebagai berikut :
1. Bagi guru, khususnya guru akuntansi diharapkan dapat menerapkan tugas
struktur dan kuis melaui media pembelajaran dalam meningkatkan

kemandirian belajar akuntansi siswa.
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2. Bagi sekolah, diharapkan dapat mengupayakan berbagai macam model
pembelajaran dalam pembelajaran dan dapat dijadikan sebagai acuan
dalam membuat kebijakan tentang peningkatan kualitas pembelajaran
disekolah.

3. Untuk peneliti lebih lanjut , peneliti lain dapat menggunakan judul yang
sama namun yang lebih lama dan sumber yang lebih luas, agar dapat
dijadikan menjadi suatu metode dalam meningkatkan suatu kualitas

pendidikan khususnya pada bidang akuntansi.
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DATA HASIL BELAJAR SIKLUS 1

No Nama Siswa Post Test Siklus I Ketunt.asan
Belajar
1 | AAR 85 Tuntas
2 | AP 75 Tuntas
3 | AJ 80 Tuntas
4 | DD 80 Tuntas
5 | DA 100 Tuntas
6 | DF 80 Tuntas
7 | GL 85 Tuntas
8 | GM 75 Tuntas
9 |17 65 Tidak Tuntas
10 | IL 85 Tuntas
11 [ JS 80 Tuntas
12 | L 70 Tidak Tuntas
13 | LA 82 Tuntas
14 | LA 85 Tuntas
15 | LN 80 Tuntas
16 | LO 85 Tuntas
17 | M1 95 Tuntas
18 | MNS 95 Tuntas
19 | MS 65 Tidak Tuntas
20 | MR 85 Tuntas
21 | N 82 Tuntas
22 | NJ 95 Tuntas
23 | PA 65 Tidak Tuntas
24 | RMS 75 Tuntas
25 | SUN 85 Tuntas
26 | SW 82 Tuntas
27 | VWS 85 Tuntas
28 | YF 82 Tuntas
29 | ZA 75 Tuntas
30 | ZM 90 Tuntas
31 | RA 85 Tuntas
Jumlah 2533
Rata-rata 81,70
Tuntas 27
Tidak Tuntas 4
Persentase Jumlah Tuntas 87%
Persentase Jumlah Tidak Tuntas 13%




DATA HASIL BELAJAR SIKLUS IT

No Nama Siswa Post Test Ketuntasan
Siklus IT Belajar
1 | AAR 90 Tuntas
2 | AP 90 Tuntas
3 | AJ 85 Tuntas
4 | DD 90 Tuntas
5 | DA 100 Tuntas
6 | DF 90 Tuntas
7 | GL 90 Tuntas
8 | GM 82 Tuntas
9 |17 70 Tidak Tuntas
10 | IL 90 Tuntas
11 |JS 90 Tuntas
12 | L 75 Tuntas
13 | LA 85 Tuntas
14 | LA 90 Tuntas
15 | LN 85 Tuntas
16 | LO 90 Tuntas
17 | MI 100 Tuntas
18 | MNS 100 Tuntas
19 | MS 70 Tidak Tuntas
20 | MR 95 Tuntas
21 | N 85 Tuntas
22 | NJ 100 Tuntas
23 | PA 70 Tidak Tuntas
24 | RMS 82 Tuntas
25 | SUN 100 Tuntas
26 | SW 85 Tuntas
27 | VWS 90 Tuntas
28 | YF 85 Tuntas
29 | ZA 85 Tuntas
30 | ZM 95 Tuntas
31 |RA 90 Tuntas
Jumlah 2724
Rata-rata 87,87
Tuntas 27
Tidak Tuntas 4
Persentase Jumlah Tuntas 90%
Persentase Jumlah Tidak Tuntas 10%




Hasil Belajar Siswa pada siklus |

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 65 3 9.7 9.7 9.7
70 1 3.2 3.2 12.9
75 4 12.9 12.9 25.8
80 5 16.1 16.1 41.9
82 4 12.9 12.9 54.8
85 9 29.0 29.0 83.9
90 1 3.2 3.2 87.1
95 3 9.7 9.7 96.8
100 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid 70 3 9.7 9.7 9.7
75 1 3.2 3.2 12.9
82 2 6.5 6.5 19.4
85 7 22.6 22.6 41.9
90 11 355 355 77.4
95 6.5 6.5 83.9
100 16.1 16.1 100.0
Total 31 100.0 100.0




Lampiran
Kunci Jawaban Test Siklus 1
1. Jurnal umum adalah catatan sistematis dan kronolgis yang dimilki perusahaan atas transaksi
yang telah dilakukan. Menjurnal (journalizing) adalah aktivitas meringkas dan mencatat
transaksi perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta npenjelasan yang
diperlukan dalam buku jurnal.

4. Jurnal Umum

Tanggal Jumlah
2012 Keterangan ReT I Debet Kredit

April 1 Kas 150.000.000
Modal Saham 150.000.000

Bangunan 250.000.000

5 Tanah 200.000.000
Modal Saham 450.000.000

5 Peralatan Usaha 17.000.000
Utang Usaha 17.000.000

7 Kas 60.000.000

Utang Bank 60.000.000

Kas 9.000.000

12 Piutang Usaha 20.000.000
Pendapatan 29.000.000

Beban Gaji 3.500.000

o5 Beban Perlengkapan 2.300.000

Beban Bunga 1.200.000
Kas 7.000.000

26 Utang Usaha 10.000.000
Kas 10.000.000

28 Kas 12.000.000
Piutang Usaha 12.000.000

30 Dividen 5.000.000
Kas 5.000.000




Lampiran

Kunci Jawaban Soal Test Siklus 2

Jawaban:
Tanggal Keterangan Ref Jumlah

2013 Debet Kredit

Januari Kas 180.000.000

2 | Kenderaan 840.000.000
Modal 1.020.000.000

4 Kas 250.000.000
Utang Bank 250.000.000

Peralatan Kantor 47.000.000
6 | Kas 15.000.000
Utang Usaha 32.000.000

8 Perlengkapan Kantor 7.500.000
Kas 7.500.000

14 Kas_ 38.000.000
Penjualan 38.000.000

Kenderaan 180.000.000

15 | Kas 65.000.000
Utang Usaha 115.000.000

18 Kas 20.000.000
Piutang Usaha 20.000.000

19 Biaya Listrik 4.700.000
Kas 4.700.000

Kas 15.000.000

21 | Piutang Usaha 7.000.000
Penjualan 22.000.000

24 Biaya Penginapan 7.500.000
Kas 7.500.000




Lampiran Soal Tes Siklus 1

Soal

1. Jelaskan pengertian jurnal umum

2. Analisislah transaksi dibawah ini dan buatlah kedalam jurnal umum.

a. Pada tahun 2012, Aldrin mendirikan sebuah perusahaan jasa yang berbentuk perseroan

terbatas (PT). Perusahaan yang bergerak di bidang jasa perawatan dan perbaikan
berbagai peralatan elektronik ini diberi nama PT. Terang Dunia. Perusahaan ini
beroperasi diwilayah jakarta. Pada tanggal 1 April 2012, PT. Terang Dunia menerima
uang tunai sebesar Rp. 150.000.000 sebagai setoran modal dari pemegang saham

(pemilik) perusahaan.

. Empat hari kemudian, yaitu tanggal 5 April 2012, Aldrin sebagai pemilik perusahan

menyerahkan lagi sebuah bangunan ruko beserta tanahnya yang masing-masing
seharga Rp. 250.000.000 dan Rp. 200.000.000 sebagai setoran modal saham tambahan

bagi PT. Terang Dunia.

. Keesokan harinya, yaitu tanggal 6 April 2012, manajemen PT. Terang Dunia mulai

membeli berbagai peralatan elektronik, seperti komputer, printer, obeng, solder, dan
sebagainya, seharga RP. 17.000.000. Pembelian peralatan usaha ini dilakukan secara

kredit dari Toko ABC.

. Pada tanggal 7 April 2012. PT. Terang Dunia memperoleh kredit usaha dari Siti Bank

sebesar Rp.60.000.000 dengan jaminan tanah.

. Pada tanggal 12 April 2012, PT. Terang Dunia mendapat jasa untuk memperbaiki 16

unit komputer dan PT. Duta Niaga, dengan ongkos sebesar Rp.9.000.000. Untuk
transaksi ini PT. Duta Niaga membayar secara tunai. Pada saat yang sama, PT. Terang

Dunia juga memperoleh pesanan jasa perbaikan 27 unit komputer dan printer PT. Jaya



Makmur, dengan ongkos sebesar Rp. 20.000.000. Untuk transaksi ini, PT . Jaya
Makmur belum membayar sama sekali kepada PT. Terang Dunia, bahkan hingga
selesainya perbaikan.

. Tahap berikutnya, yaitu tanggal 25 April 2012, PT. Terang Dunia membayar berbagai
beban usaha secara tunai, mulai dari beban tenaga kerja sebesar RP. 3.500.000, beban
perlengkapan sebesar RP. 2.300.000, hingga beban bunga sebesar RP. 1.200.000,

. Pada tanggal 26 April 2012, PT. Terang Dunia membayar sebagian utang usahanya
sebesar RP. 10.000.000 kepada toko ABC atas pembelian peralatan usaha pada tanggal
6 April 2012.

. Pada tanggal 28 April 2012, PT. Terang Dunia meneerima pembayaran sebagian

piutang usaha dari PT. Jaya Makmur sebesar RP. 12.000.000.

i. Pada tanggal 30 April 2012, PT. Terang Dunia membagikan dividen sebesar RP.

5.000.000 kepada pemegang sahamnya,



Lampiran Soal Test Siklus 2
Soal :

Pada awal tahun 2012, Tamara & Karenina mendirikan sebuah perusahaan biro perjalanan
yang diberi nama “PT.ZigZag” yang berkedudukan di Jakarta Selatan. Selama bulan Januari
2013, transaksi yang dilakukan “PT.ZigZag” berkaitan dengan proses pendirian dan transaksi
lainnya adalah sebagai berikut:

2/1/2013 Tamara & Karenina menyerahkan uang tunai masing-masing sebesar
Rp90.000.000 dan 4 unit kendaraan dengan nilai Rp210.000.000 per unit sebagai
setoran modal saham.

4/1/2013 “PT.ZigZag” memperoleh kredit usaha dari BCA sebesar Rp250.000.000 dengan
jaminan BPKB kendaraan perusahaan.

6/1/2013 Membeli dari Toko Mebelindo sejumlah peralatan kantor (kursi, meja, komputer,
dan lain-lain) bekas seharga Rp47.000.000, di mana sebesar Rp15.000.000
dibayar tunai dan sisanya akan dilunasi secepatnya.

8/1/2013 Membeli perlengkapan kantor (kertas, tinta, dan lain-lain) seharga Rp7.500.000
secara tunai.

14/1/2013 Menjual satu paket wisata ke Jawa Timur kepada karyawan PT.Niaga Jaya senilai
Rp38.000.000. PT.Niaga Jaya melunasi seluruh biaya tersebut.

15/1/2013 Membeli satu bis mini seharga Rp180.000.000 dari Niaga Motor. “PT.ZigZag”
membayar sebesar Rp65.000.000 secara tunai dan sisanya akan dilunasi dalam
tempo 10 bulan.

18/1/2013 Menerima pelunasan piutang dari PT.ABC atas kekurangan pembayaran transaksi

tanggal 11/1/2013.



19/1/2013 Membayar biaya telepon, listrik, air PAM sebesar Rp4.700.000 tunai.

21/1/2013 Menjual satu paket wisata ke Yogyakarta kepada SMA 234 Jakarta senilai
Rp22.000.000. Panitia wisata SMA 234 membayar tunai sebesar Rp15.000.000
dan sisanya akan dilunasi dalam dua minggu.

24/1/2013 “PT.ZigZag” membayar utang usaha sebesar Rp10.000.000 kepada Toko
Mebelindo atas transaksi tanggal 6/1/2013 dan sisanya akan dilunasi bulan
berikutnya.

Berdasarkan data tersebut, buatlah Jurnal Umum atas transaksi yang dilakukan Biro

Perjalanan “PT.ZigZag” selama bulan Januari 2013!



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS |

SKOR

NO NAMA SISWA ASPEK YANG DIAMATI TOTAL KET
112|134 |5]6]7]8
1 | Alfi Nabila Putri 3121222334 21 KA
2 | Ayu Permata Sari 2 2121 |2|2]|3 15 KA
3 | Desy Safitri 2 122112 |2]|1 13 KA
4 | Dewi Damayanti 21222 |2|2|3]|3 18 KA
5 | Dewi Sartika 2|12 2|2 |1]|2]?2 14 KA
6 | Fadilah Azmi 313|222 |2|3]|2 19 KA
7 | Fikri Abdillah 32|12 ]1]|2]|2]4 19 KA
8 | Indah Ramadhani 3|2|1]1]2]2]3]3 18 KA
9 | Indri Permata Sari 2 1|2 |2|1|2|2]|3 15 KA
10 | Loviga Tansri Hasanah 312|222 |2|2]|3 18 KA
11 | M. Habibullah 2 2|12 ]1]1]3]2 15 KA
12 | M. Rafli 32222 ]|2]2]3 18 KA
13 | M. Rahmad Teguh 1121212 ]1]4 14 TA
14 | Nabila Nst 2 (2|22 ]13|2]3]3 20 A
15 | Nurhayati 3|2 |1]1]2]1]3]3 16 KA
16 | Putri Nabilah 314124343 |4 27 SA
17 | Putri Sukma 2 |1 |2]1]2]1]3]|1 13 KA
18 | Riza Syahputra 2 2 |13]2]2]2]3]3 19 KA
19 | Rudi Wahyudi 2 2|12 ]1]2]2]|3 15 KA
20 | Salsa Aprilia 2 2|2 ]2]1]1]1]3 14 KA
21 | Sarah Amanda 2 121222333 19 KA
22 | Sarah Salsabila 2 1222|2233 18 KA
23 | Sofia 1172|1112 |1]1 10 TA
24 | Suri Andriani 21111 ,1|2]|4 13 KA
25 | Syakira Anandia 211|112 |1]|2]|2 12 TA
26 | Syakira Aulia 212|212 |13]2]2]3 18 KA
27 | Tiara Hanyah Nst 2 2|22 ]3|2]|2]|2 17 KA
28 | Tiara Aina 2 2|12 |2|1]|2]4 16 KA
29 | Tina Pertiwi 32222 ]2]2]3 18 KA
30 | Widya Sari 32112 ]1]2]3 15 KA
31 | Wulandari 2 11212 |2|3]|3 16 KA
Persentase siswa Tidak Aktif (TA) 3 10%
Persentase siswa Kurang Aktif (KA) 26 84%
Persentase siswa Aktif (A) 1 3%
Persetase siswa Sangat Aktif (SA) 1 3%
Jumlah siswa 31 100%




LAMPIRAN 2

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA SIKLUS 11

SKOR
NO NAMA SISWA ASPEK YANG DIAMATI TOTAL KET
11234 |5|6]7]|8
1 | Alfi Nabila Putri 313233 |2]3]4 23 A
2 | Ayu Permata Sari 413/3[3|3]4/3]3 26 A
3 | Desy Safitri 312122123 |3]1 18 KA
4 | Dewi Damayanti 312|133 |2]2|3]3 21 KA
5 | Dewi Sartika 313|222 |2 |3]|2 19 KA
6 | Fadilah Azmi 414 13[3[3|3|4]4 28 SA
7 | Fikri Abdillah 3141332 ]3]|3]3 24 A
8 | Indah Ramadhani 213|213 ]3]3|]2]3 21 KA
9 | Indri Permata Sari 2 12212 ]1]2]3 15 KA
10 | Loviga Tansri Hasanah 2131223 |]1]3]3 19 KA
11 | M. Habibullah 4 14[13[3|/3|3|4/|4 28 SA
12 | M. Rafli 3132133 |2]3]4 23 A
13 | M. Rahmad Teguh 2 212 (312|114 17 KA
14 | Nabila Nst 313123323 |4 23 A
15 | Nurhayati 413 |13|3[3]4]3]|3 26 A
16 | Putri Nabilah 4 141333444 29 SA
17 | Putri Sukma 321222 |3]|1 16 KA
18 | Riza Syahputra 313]2]13[3|]2]3]4 23 A
19 | Rudi Wahyudi 3132133 |]2]3]4 23 A
20 | Salsa Aprilia 313|122 |1]2|2]3 18 KA
21 | Sarah Amanda 313|132 |2]2|2]3 20 KA
22 | Sarah Salsabila 314|133 |2]3|3]3 24 A
23 | Sofia 2121|212 ]|2]|1 13 KA
24 | Suri Andriani 2 13|22 |2|1]3]|4 13 KA
25 | Syakira Anandia 3113|2332 |34 23 A
26 | Syakira Aulia 3141333343 26 A
27 | Tiara Hanyah Nst 313222232 19 KA
28 | Tiara Aina 312|344 ]3|4]|4 27 A
29 | Tina Pertiwi 3132133 |]2]3]4 23 A
30 | Widya Sari 2|22 |2]2]2|3]3 18 KA
31 | Wulandari 212|232 ]2]|2]3 18 KA
Persentase siswa Tidak Aktif (TA) - -
Persentase siswa Kurang Aktif (KA) 12 40%
Persentase siswa Aktif (A) 15 50%
Persetase siswa Sangat Aktif (SA) 3 10%
Jumlah siswa 31 100%




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

: SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

Kelas / Semester XIIS1
Mata Pelajaran . Akuntansi
Materi Pokok »Jurnal Umum

Alokasi Waktu

: 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2)

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuh kembangkan melalui keteladanan,

pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran,

serta kebutuhan dan kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati

dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap

Sosial berkaitan dengan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive

(kritis),pro-aktif (kreatif) dan percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

KI PENGETAHUAN (K1 3)

KI KETERAMPILAN (K1 4)

KI3:

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya,dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta

menerapkan pengetahuan prosedural

Kl 4:
Mengolah, menalar, dan menyaji

dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.




pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

KOMPETENSI DASAR DARI
KI3

KOMPETENSI DASAR
DARI K1 4

3.1 Memahami pencatatan transaksi

kedalam jurnal umum

4.1 Membuat jurnal umum

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1.1. Menjelaskan pengertian jurnal
umum

3.1.2. Menyebutkan aktivitas pencatatan
transaksi

3.1.3. Menguraikan langkah-langkah

dalam menjurnal

4.1.1. Mencatat data transaksi kedalam

jurnal umum

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Siswa dapat memahami pengertian jurnal umum

2. Siswa dapat menjelaskan aktivitas pencatatan transaksi

3. Siswa dapat menguraikan langkah-langkah dalam menjurnal

4. Siswa dapat mencatat data transaksi kedalam jurnal umum

C. MATERI PEMBELAJARAN

a. Pengertian Jurnal Umum

Jurnal umum adalah catatan sistematis dan kronolgis yang dimilki perusahaan atas

transaksi yang telah dilakukan. Menjurnal (journalizing) adalah aktivitas meringkas dan




mencatat transaksi perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta
npenjelasan yang diperlukan dalam buku jurnal.

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mecatat transaksi perusahaan
secara ringkas, permanen, dan lengkap, serta disusun secara kronologis untuk referensi
dimasa depan. Secara umum, buku jurnal berbentuk empat kolom dengan manfaat yang
saling menunjang, satu dengan lainnya. Kolom pertama (tanggal) berfungsi untuk
mencatat tanggal transaksi. Kolom kedua (keterangan) adalah untuk mencatat aktivitas
transaksi sesuai nama perkiraan/akun yang terkait dan penjelasan yang diperlukan.
Kolom ketiga (ref) berguna untuk mencatat referensi yang terkait dengan buku besar.
Kolom keempat (jumlah) dibagi menjadi dua kolom, yaiutu kolom debet dan kolom
kredit, yang berguna untuk mencatat nilai transaksi.

Contoh buku jurnal umum :

Jumlah

T I Ket Ref .
angga eterangan e Debet Kredit

Beberapa hal yang harus dicantumkan dalam aktivitas pencatatan transaksi secara
sistematis dan kronologis ini adalah :

1. Akun-akun yang Digunakan

Setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahan akan melibatkan minimal dua akun.
Saldo akun-akun tersebut akan berpengaruh akibat transaksi yang dilakukan perusahaan.
Karena itu, akun-akun yang akan berpengaruh saldonya itu yang digunakan dalam

proses penjurnalan.



2. Nilai Rupiah Transaksi

Setiap transaksi akan selalu menyertakan uang dalam jumlah tertentu. Jumlah uang
itulah yang disebut nilai transaksi. Karena itu, nilai transaksi harus dicantumkan dalam
penjurnalan yang dilakukan.

3. Tanggal Transaksi

Transaksi yang dilakukan merupakan aktivitas ekonomi yang telah terjadi. Karena
itu, pasti terjadi pada tanggal, bulan, dan tahun tertentu. Pencantuman tanggal dalam
jurnal yang dibuat merupakan catatan tentang waktunya terjadinya transaksi.

4. Deskripsi Singkat Transaksi dan Kode Akun

Akun yang digunakan dalam buku jurnal harus disertai dengan kode akun tersebut.
Hal ini untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dalam memilih dan menggunakan
salah satu akun dari sekian banyak yang dimiliki perusahaan. Dengan mencantumkan
kode akun, maka pengaruh transaksi yang telah dicatat terhadap akun yang mana akan
menjadi lebih jelas dan spesifik. Selain itu, memberikan deskripsi singkat tentang
transaksi juga akan semakin menambah kejelasan transaksi yang telah dicatat.

b. Langkah-langkah dalam Menjurnal

Untuk mencatat transaksi secara sistematis dan kronologis, terdapat beberapa
langkah yang harus ditempuh agar pencatatan transaksi dapat dilakukan dengan lengkap
dan terinci. Apabila baru pada tahap belajar mencatat transaksi ke dalam buku jurnal
akan terkesan rumit dan bertele-tele. Namun, setelah dilakukan berulang-kali, aktivitas
ini akan terasa lebih mudah dan sederhana. Beberapa tindakan yang harus ditempuh

dalam proses menjurnal adalah sebagai berikut :



1) Tulislah tanggal transaksi di kolom “tanggal”.

2) Tentukan akun-akun yang akan didebet dan dikredit.

3) Tulislah nama akun yang akan didebet pada kolom “nama akun” atau
“keterangan’.

4) Dibawah nama akun yang diidebet, tulislah nama akun yang akan dikredit pada
kolom ‘“nama akun” atau “keterengan”. Penulisannnya dilakukan dengan
menempatkan nama akun yang dikredit tersebut menjorok lebih ke dalam
dibandingkan nama akun yang didebet.

5) Tulislah nilai rupiah di samping sebelah akun yang didebet maupun yang dikredit.
Nilai rupiah ini menunjukkan bahwa akun-akun itu terpengaruh sebesar jumlah
rupiah tersebut atas transaksi yang dilakukan.

6) Pastikan bahwa jumlah rupiah ditulis di kolom debet dan di kolom kredit sama.

7) Di bawah akun-akun yang didebet dan dikredit tulislah deskripsi singkat menyangkut
transaksi tersebut dengan mencantumkannya dalam tanda kurung.

D. Model/Metode Pembelajaran
» Metode Pembelajaran : Penemuan terbimbing, PemecahanMasalah,

Tanyajawab, dan tugas proyek.

E. Media/Alat :

Alat . Laptop, Proyektor, Whiteboard, Spidol, Penghapus, Soal kasus dan
Lembar penilaian

Media : Powerpoint dan handout.



F. Sumber Belajar :

Nama buku
Pengarang
Penerbit
Tahun terbit

Halaman

: Pengantar Akuntansi
: Rudianto

: Erlangga

: 2012

171

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan dalam Interaksi dalam pembelajaran Waktu
pembelajaran
Awal Guru Siswa
. Guru menyapa dan | 1. Siswa menjawab
memberi salam salam
. Berdoa pada awal
pembelajaran . Siswa berdoa pada
. Guru mengabsen siswa awal pembelajaran
. Siswa mendengarkan | 10 menit

. Guru

. Mempersiapkan siswa

menjelaskan

tujuan  dan  proses
pembelajaran

. Guru memotivasi
siswa dengan

merelevansikan materi
yang akan dipelajari
dengan
yang

siswa

pengetahuan

dimiliki ~ oleh

. Siswa

. Siswa

guru mengabsen
mengikuti

sesuai perintah guru

. Siswa mendengarkan

penjelasan guru

memahami

materi yang diajarkan

sesuai dengan
pengetahuan yang
dimilikinya




Inti

Attention Guru Siswa
1. Guru menampilkan [1. Siswa memperhatikan
materi  pembelajaran tampilan power point
dengan power point
Relevance Guru Siswa
1. Guru memulai materi | 1. Siswa mendengarkan
pembelajaran  dengan dan memahami materi
menjelaskan tujuan yang dijelaskan guru
siswa untuk
memahami materi yang
akan diajarkan dalam
kehidupan sehari-hari
2. Guru menjelaskan | 2. Siswa mendengarkan
materi jurnal umum guru menjelaskan
dengan mengaitkan materi tersebut
materi ke  dalam
aktivitas sehari-hari
3. Guru meminta siswa | 3.  Siswa  membuat
membuat contoh | contoh peristiwa yang
peristiwa yang relevan | relevan terhadap materi
terhadap materi yang | tersebut
diajarkan
Confidence | Guru Siswa
1. Guru meminta siswa [L. Siswa mengerjakan

untuk membuat soal
dan menjawab sendiri
tentang
data

pencatatan
transaksi

kedalam jurnal umum

yang disuruh oleh

guru

70 menit




Satisfaction

Guru

Siswa

1. Guru

memberikan
reword penambahan
kepada siswa yang
dapat mengerjakn soal

dengan benar

1. Siswa merasa senang

atas penghargaan
yang diberi guru dan
siswa mengetahui
letak kesalahan dalam

mengerjakan soal

Penutup

Guru

Siswa

1. Guru

2.Guru

dan siswa
melakukan refleksi

menunjukkan
siswa

hasil  belajar

dengan memberikan
komentar positif dan

negative agar siswa

mengetahui  seberapa
jauh  kemampuannya
dalam memhami materi
tersebut

Mengakhiri  pelajaran
dengan menyimpulkan
materi dan memberikan

motivasi

1. Siswa dan  guru
melakukan refleksi

2. Siswa mendengarkan
atas hasil belajar yang

diperolehnya

3. Siswa mendengarkan
dan

yang

diberikan oleh guru

motivasi

penguatan

10 menit

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik penilaian

2. Bentuk Instrumen

3. Soal/istrument

: Tulisan

. Uraian subjektif




Soal :

Pada awal tahun 2012, Tamara & Karenina mendirikan sebuah perusahaan biro

perjalanan yang diberi nama “PT.ZigZag” yang berkedudukan di Jakarta Selatan.

Selama bulan Januari 2013, transaksi yang dilakukan “PT.ZigZag” berkaitan dengan

proses pendirian dan transaksi lainnya adalah sebagai berikut:

2/1/2013 Tamara & Karenina menyerahkan uang tunai masing-masing sebesar

Rp90.000.000 dan 4 unit kendaraan dengan nilai Rp210.000.000 per unit

sebagai setoran modal saham.

4/1/2013 “PT.ZigZag” memperoleh kredit usaha dari BCA sebesar Rp250.000.000

dengan jaminan BPKB kendaraan perusahaan.

6/1/2013 Membeli dari Toko Mebelindo sejumlah peralatan kantor (kursi, meja,

8/1/2013

14/1/2013

15/1/2013

komputer, dan lain-lain) bekas seharga Rp47.000.000, di mana sebesar
Rp15.000.000 dibayar tunai dan sisanya akan dilunasi secepatnya.
Membeli perlengkapan kantor (kertas, tinta, dan lain-lain) seharga
Rp7.500.000 secara tunai.

Menjual satu paket wisata ke Jawa Timur kepada karyawan PT.Niaga
Jaya senilai Rp38.000.000. PT.Niaga Jaya melunasi seluruh biaya
tersebut.

Membeli satu bis mini seharga Rp180.000.000 dari Niaga Motor.
“PT.ZigZag” membayar sebesar Rp65.000.000 secara tunai dan sisanya

akan dilunasi dalam tempo 10 bulan.

18/1/2013 Menerima pelunasan piutang dari PT.ABC atas kekurangan pembayaran

19/1/2013

transaksi tanggal 11/1/2013.

Membayar biaya telepon, listrik, air PAM sebesar Rp4.700.000 tunai.



21/1/2013 Menjual satu paket wisata ke Yogyakarta kepada SMA 234 Jakarta

senilai Rp22.000.000. Panitia wisata SMA 234 membayar tunai sebesar

Rp15.000.000 dan sisanya akan dilunasi dalam dua minggu.

24/1/2013 “PT.ZigZag” membayar utang usaha sebesar Rp10.000.000 kepada Toko

bulan berikutnya.

Mebelindo atas transaksi tanggal 6/1/2013 dan sisanya akan dilunasi

Berdasarkan data tersebut, buatlah Jurnal Umum atas transaksi yang dilakukan Biro

Perjalanan “PT.ZigZag” selama bulan Januari 2013!.

Jawaban:
Tanggal Keterangan Ref Jumlah

2013 Debet Kredit

Januari Kas 180.000.000

2 | Kenderaan 840.000.000
Modal 1.020.000.000

4 Kas 250.000.000
Utang Bank 250.000.000

Peralatan Kantor 47.000.000
6 | Kas 15.000.000
Utang Usaha 32.000.000

8 Perlengkapan Kantor 7.500.000
Kas 7.500.000

14 Kas 38.000.000
Penjualan 38.000.000

Kenderaan 180.000.000
15 | Kas 65.000.000
Utang Usaha 115.000.000

18 Kas 20.000.000
Piutang Usaha 20.000.000

19 Biaya Listrik 4.700.000
Kas 4.700.000

Kas 15.000.000

21 | Piutang Usaha 7.000.000
Penjualan 22.000.000

24 Utang Usaha 10.000.000
Kas 10.000.000




» Rubrik penilaian

No Soal Uraian Skor
e Menuliskan definisi jurnal umum dengan tepat dan benar 10
1 e Menjawab tetapi kurang tepat 5
e Tidak menjawab 0
e Menjelaskan aktivitas dalam transaksi 10
2 ¢ Menjawab tetapi kurang tepat 5
e Tidak menjawab 0
e Menuliskan langkah-langkah dalam menjurnal 10
3 e Menjawab tetapi kurang tepat 5
e Tidak menjawab 0
4 e Menuliskan tiap transaksi pada jurnal umum secara tepat, 70
lengkap dan benar
... _ jumlah skor perolehan
Nilai = skor maksimal x 100
Mengetahui,
Medan, 16 September 2019
Guru Bidang Studi Akuntansi Peneliti

Adelina Tanjung, S.Pd

Ika Purnama Sari

Ka. SMA Muhammadyah 18 Sunggal

M. MUSLIM, M.Pd




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan

Kelas / Semester XI1IS1
Mata Pelajaran : Akuntansi
Materi Pokok :Jurnal Umum

Alokasi Waktu

: SMA Muhammadiyah 18 Sunggal

: 2 X 45 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

KI SPIRITUAL (KI 1) DAN KI SOSIAL (KI 2)

Kompetensi Sikap Spiritual yang ditumbuh kembangkan melalui keteladanan, pembiasaan,
dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan
kondisi peserta didik, yaitu berkaitan dengan kemampuan menghayati dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya. Sedangkan pada Kompetensi Sikap Sosial berkaitan dengan
perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, kerjasama, responsive (kritis),pro-aktif (kreatif) dan

percaya diri, serta dapat berkomunikasi dengan baik.

KI PENGETAHUAN (K1 3)

KI KETERAMPILAN (K1 4)

KI3:

Memahami, menerapkan, menganalisis
pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya,dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang kajian yang spesifik sesuai

Kl 4:
Mengolah, menalar, dan menyaji dalam

ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara
mandiri,dan mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.




dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.

KOMPETENSI DASAR DARI KOMPETENSI DASAR DARI
KI 3 Kl 4
3.1 Memahami pencatatan transaksi 4.1 Membuat jurnal umum

kedalam jurnal umum

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.1.1. Menjelaskan pengertian jurnal umum | 4.1.1. Mencatat data transaksi kedalam jurnal
3.1.2. Menyebutkan aktivitas pencatatan umum

transaksi

3.1.3. Menguraikan langkah-langkah dalam

menjurnal

B. TUJUAN PEMBELAJARAN

=

Siswa dapat memahami pengertian jurnal umum

2. Siswa dapat menjelaskan aktivitas pencatatan transaksi

3. Siswa dapat menguraikan langkah-langkah dalam menjurnal

4. Siswa dapat mencatat data transaksi kedalam jurnal umum
C. MATERI PEMBELAJARAN

a. Pengertian Jurnal Umum

Jurnal umum adalah catatan sistematis dan kronolgis yang dimilki perusahaan atas
transaksi yang telah dilakukan. Menjurnal (journalizing) adalah aktivitas meringkas dan
mencatat transaksi perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta

npenjelasan yang diperlukan dalam buku jurnal.

Buku jurnal adalah media yang digunakan untuk mecatat transaksi perusahaan secara

ringkas, permanen, dan lengkap, serta disusun secara kronologis untuk referensi dimasa




depan. Secara umum, buku jurnal berbentuk empat kolom dengan manfaat yang saling
menunjang, satu dengan lainnya. Kolom pertama (tanggal) berfungsi untuk mencatat tanggal
transaksi. Kolom kedua (keterangan) adalah untuk mencatat aktivitas transaksi sesuai nama
perkiraan/akun yang terkait dan penjelasan yang diperlukan. Kolom ketiga (ref) berguna
untuk mencatat referensi yang terkait dengan buku besar. Kolom keempat (jumlah) dibagi
menjadi dua kolom, yaiutu kolom debet dan kolom kredit, yang berguna untuk mencatat nilai

transaksi.

Contoh buku jurnal umum :

Jumlah
Tanggal Keterangan Ref

Debet Kredit

Beberapa hal yang harus dicantumkan dalam aktivitas pencatatan transaksi secara

sistematis dan kronologis ini adalah :

1. Akun-akun yang Digunakan

Setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahan akan melibatkan minimal dua akun.
Saldo akun-akun tersebut akan berpengaruh akibat transaksi yang dilakukan perusahaan.
Karena itu, akun-akun yang akan berpengaruh saldonya itu yang digunakan dalam proses
penjurnalan.

2. Nilai Rupiah Transaksi

Setiap transaksi akan selalu menyertakan uang dalam jumlah tertentu. Jumlah uang itulah
yang disebut nilai transaksi. Karena itu, nilai transaksi harus dicantumkan dalam penjurnalan

yang dilakukan.



3. Tanggal Transaksi
Transaksi yang dilakukan merupakan aktivitas ekonomi yang telah terjadi. Karena itu,
pasti terjadi pada tanggal, bulan, dan tahun tertentu. Pencantuman tanggal dalam jurnal yang
dibuat merupakan catatan tentang waktunya terjadinya transaksi.
4. Deskripsi Singkat Transaksi dan Kode Akun
Akun yang digunakan dalam buku jurnal harus disertai dengan kode akun tersebut. Hal
ini untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dalam memilih dan menggunakan salah satu
akun dari sekian banyak yang dimiliki perusahaan. Dengan mencantumkan kode akun, maka
pengaruh transaksi yang telah dicatat terhadap akun yang mana akan menjadi lebih jelas dan
spesifik. Selain itu, memberikan deskripsi singkat tentang transaksi juga akan semakin
menambah kejelasan transaksi yang telah dicatat.
b. Langkah-langkah dalam Menjurnal
Untuk mencatat transaksi secara sistematis dan kronologis, terdapat beberapa langkah
yang harus ditempuh agar pencatatan transaksi dapat dilakukan dengan lengkap dan terinci.
Apabila baru pada tahap belajar mencatat transaksi ke dalam buku jurnal akan terkesan rumit
dan bertele-tele. Namun, setelah dilakukan berulang-kali, aktivitas ini akan terasa lebih
mudah dan sederhana. Beberapa tindakan yang harus ditempuh dalam proses menjurnal
adalah sebagai berikut :
1) Tulislah tanggal transaksi di kolom “tanggal”.
2) Tentukan akun-akun yang akan didebet dan dikredit.
3) Tulislah nama akun yang akan didebet pada kolom “nama akun” atau  “keterangan”.
4) Dibawah nama akun yang diidebet, tulislah nama akun yang akan dikredit pada kolom
“nama akun” atau “keterengan”. Penulisannnya dilakukan dengan menempatkan nama
akun yang dikredit tersebut menjorok lebih ke dalam dibandingkan nama akun yang

didebet.



5) Tulislah nilai rupiah di samping sebelah akun yang didebet maupun yang dikredit. Nilai
rupiah ini menunjukkan bahwa akun-akun itu terpengaruh sebesar jumlah rupiah tersebut
atas transaksi yang dilakukan.

6) Pastikan bahwa jumlah rupiah ditulis di kolom debet dan di kolom kredit sama.

7) Di bawah akun-akun yang didebet dan dikredit tulislah deskripsi singkat menyangkut

transaksi tersebut dengan mencantumkannya dalam tanda kurung.

D. Model/Metode Pembelajaran
» MetodePembelajaran : Penemuan terbimbing, Pemecahan Masalah,

Tanya jawab, dan tugas proyek.

E. Media/Alat :
Alat . Laptop, Proyektor, Whiteboard, Spidol, Penghapus, Soal kasus dan Lembar
penilaian.
Media : Powerpoint dan handout.

F. Sumber Belajar :

Nama buku : Pengantar Akuntansi
Pengarang : Rudianto

Penerbit : Erlangga

Tahun terbit 12012

Halaman 171



G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan dalam Interaksi dalam pembelajaran Waktu
pembelajaran
Awal Guru Siswa
1. Guru menyapa dan | 1. Siswa menjawab salam.
memberi salam.
2. Berdoa pada awal | 2. Siswa berdoa pada awal
pembelajaran. pembelajaran.
3. Guru mengabsen siswa. | 3. Siswa  mendengarkan
guru mengabsen. 10 menit

4. Mempersiapkan siswa.

4. Siswa mengikuti sesuai

perintah guru.

5. Guru menjelaskan | 5. Siswa  mendengarkan
tujuan  dan  proses penjelasan guru.
pembelajaran.

Inti Guru Siswa

1. Guru menampilkan [1. Siswa memperhatikan

materi pembelajaran tampilan power point.

dengan power point.

Guru Siswa
1. Guru menyampaikan | 1. Siswa  mendengarkan
materi tentang jurnal dan memahami materi
umum. yang dijelaskan guru.
2. Guru menjelaskan | 2. Siswa  mendengarkan
materi jurnal umum. guru menjelaskan

3. Guru

membuat

meminta  siswa
contoh
peristiwa yang terkait
terhadap materi yang

diajarkan.

materi tersebut.
3. Siswa membuat contoh
yang terkait

materi tersebut.

peristiwa




Guru Siswa
1. Guru meminta siswa [L. Siswa mengerjakan
untuk menjawab soal yang disuruh oleh guru. | 70 menit
yang diberi.
Guru Siswa
1. Guru memberikan [1. Siswa merasa senang
penambahan nilai bagi atas penambahan nilai
siswa yang menjawab diberi guru dan siswa
benar. mengetahui letak
kesalahan dalam
mengerjakan soal.
Penutup Guru Siswa
1. Guru dan siswa | 1. Siswa dan guru
melakukan refleksi melakukan refleksi.
2. Guru menunjukkan hasil | 2. Siswa  mendengarkan
belajar siswa dengan atas hasil belajar yang
memberikan  komentar diperolehnya. 10 menit

positif dan negative agar

siswa mengetahui
seberapa jauh
kemampuannya dalam
memhami materi
tersebut.

. Mengakhiri pelajaran
dengan  menyimpulkan

materi dan memberikan

motivasi.

3. Siswa  mendengarkan
motivasi dan penguatan
yang diberikan oleh

guru.

H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar

1. Teknik penilaian

2. Bentuk Instrumen

3. Soal/istrument

: Tulisan

. Uraian subjektif




Soal

Jelaskan pengertian jurnal umum

Jelaskan aktivitas pencatatan transaksi

Jelaskan langkah-langkah dalam menjurnal

Analisislah transaksi dibawah ini dan buatlah kedalam jurnal umum.

a.

Pada tahun 2012, Aldrin mendirikan sebuah perusahaan jasa yang berbentuk
perseroan terbatas (PT). Perusahaan yang bergerak di bidang jasa perawatan dan
perbaikan berbagai peralatan elektronik ini diberi nama PT. Terang Dunia.
Perusahaan ini beroperasi diwilayah jakarta. Pada tanggal 1 April 2012, PT. Terang
Dunia menerima uang tunai sebesar Rp. 150.000.000 sebagai setoran modal dari
pemegang saham (pemilik) perusahaan.

Empat hari kemudian, yaitu tanggal 5 April 2012, Aldrin sebagai pemilik
perusahan menyerahkan lagi sebuah bangunan ruko beserta tanahnya yang masing-
masing seharga Rp. 250.000.000 dan Rp. 200.000.000 sebagai setoran modal
saham tambahan bagi PT. Terang Dunia.

Keesokan harinya, yaitu tanggal 6 April 2012, manajemen PT. Terang Dunia mulai
membeli berbagai peralatan elektronik, seperti komputer, printer, obeng, solder,
dan sebagainya, seharga RP. 17.000.000. Pembelian peralatan usaha ini dilakukan
secara kredit dari Toko ABC.

Pada tanggal 7 April 2012. PT. Terang Dunia memperoleh kredit usaha dari Siti
Bank sebesar Rp.60.000.000 dengan jaminan tanah.

Pada tanggal 12 April 2012, PT. Terang Dunia mendapat jasa untuk memperbaiki
16 unit komputer dan PT. Duta Niaga, dengan ongkos sebesar Rp.9.000.000. Untuk
transaksi ini PT. Duta Niaga membayar secara tunai. Pada saat yang sama, PT.
Terang Dunia juga memperoleh pesanan jasa perbaikan 27 unit komputer dan

printer PT. Jaya Makmur, dengan ongkos sebesar Rp. 20.000.000. Untuk transaksi



Jawaban:

ini, PT . Jaya Makmur belum membayar sama sekali kepada PT. Terang Dunia,
bahkan hingga selesainya perbaikan.

Tahap berikutnya, yaitu tanggal 25 April 2012, PT. Terang Dunia membayar
berbagai beban usaha secara tunai, mulai dari beban tenaga kerja sebesar RP.
3.500.000, beban perlengkapan sebesar RP. 2.300.000, hingga beban bunga sebesar
RP. 1.200.000,

Pada tanggal 26 April 2012, PT. Terang Dunia membayar sebagian utang usahanya
sebesar RP. 10.000.000 kepada toko ABC atas pembelian peralatan usaha pada
tanggal 6 April 2012.

Pada tanggal 28 April 2012, PT. Terang Dunia meneerima pembayaran sebagian

piutang usaha dari PT. Jaya Makmur sebesar RP. 12.000.000.

. Pada tanggal 30 April 2012, PT. Terang Dunia membagikan dividen sebesar RP.

5.000.000 kepada pemegang sahamnya,

1. Jurnal umum adalah catatan sistematis dan kronolgis yang dimilki perusahaan atas

transaksi yang telah dilakukan. Menjurnal (journalizing) adalah aktivitas meringkas dan

mencatat transaksi perusahaan berdasarkan dokumen dasar secara kronologis beserta

npenjelasan yang diperlukan dalam buku jurnal.

2. Beberapa aktivitas pencatatan transaksi

1. Akun-akun yang Digunakan

Setiap transaksi yang dilakukan oleh perusahan akan melibatkan minimal dua akun. Saldo

akun-akun tersebut akan berpengaruh akibat transaksi yang dilakukan perusahaan. Karena itu,

akun-akun yang akan berpengaruh saldonya itu yang digunakan dalam proses penjurnalan.



2. Nilai Rupiah Transaksi
Setiap transaksi akan selalu menyertakan uang dalam jumlah tertentu. Jumlah uang itulah
yang disebut nilai transaksi. Karena itu, nilai transaksi harus dicantumkan dalam penjurnalan
yang dilakukan.
3. Tanggal Transaksi
Transaksi yang dilakukan merupakan aktivitas ekonomi yang telah terjadi. Karena itu,
pasti terjadi pada tanggal, bulan, dan tahun tertentu. Pencantuman tanggal dalam jurnal yang
dibuat merupakan catatan tentang waktunya terjadinya transaksi.
4. Deskripsi Singkat Transaksi dan Kode Akun
Akun yang digunakan dalam buku jurnal harus disertai dengan kode akun tersebut. Hal
ini untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dalam memilih dan menggunakan salah satu
akun dari sekian banyak yang dimiliki perusahaan. Dengan mencantumkan kode akun, maka
pengaruh transaksi yang telah dicatat terhadap akun yang mana akan menjadi lebih jelas dan
spesifik. Selain itu, memberikan deskripsi singkat tentang transaksi juga akan semakin

menambah kejelasan transaksi yang telah dicatat.

3. Langkah-langkah dalam menjurnal yaitu :
1) Tulislah tanggal transaksi di kolom “tanggal”.
2) Tentukan akun-akun yang akan didebet dan dikredit.
3) Tulislah nama akun yang akan didebet pada kolom “nama akun” atau “keterangan”.
4) Dibawah nama akun yang diidebet, tulislah nama akun yang akan dikredit pada kolom
“nama akun” atau “keterengan”. Penulisannnya dilakukan dengan menempatkan nama
akun yang dikredit tersebut menjorok lebih ke dalam dibandingkan nama akun yang

didebet.



5) Tulislah nilai rupiah di samping sebelah akun yang didebet maupun yang dikredit.
Nilai rupiah ini menunjukkan bahwa akun-akun itu terpengaruh sebesar jumlah rupiah
tersebut atas transaksi yang dilakukan.

6) Pastikan bahwa jumlah rupiah ditulis di kolom debet dan di kolom kredit sama.

7) Di bawah akun-akun yang didebet dan dikredit tulislah deskripsi singkat menyangkut
transaksi tersebut dengan mencantumkannya dalam tanda kurung.

4. Jurnal Umum

Tanggal Jumlah
Keterangan Ref
2012 Debet Kredit
April Kas 150.000.000
. Modal Saham 150.000.000
Bangunan 250.000.000
5 Tanah 200.000.000
Modal Saham 450.000.000
Peralatan Usaha 17.000.000
° Utang Usaha 17.000.000
Kas 60.000.000
! Utang Bank 60.000.000
Kas 9.000.000
12 Piutang Usaha 20.000.000
Pendapatan 29.000.000
Beban Gaji 3.500.000
Beban Perlengkapan 2.300.000
2 Beban Bunga 1.200.000
Kas 7.000.000
26 Utang Usaha 10.000.000
Kas 10.000.000




28 Kas 12.000.000
Piutang Usaha 12.000.000
30 Dividen 5.000.000
Kas 5.000.000
» Pedoman Penskoran
1. Rubrik penilaian
No Soal Uraian Skor
e Menuliskan definisi jurnal umum dengan tepat dan benar e 10
1 e Menjawab tetapi kurang tepat e 5
e Tidak menjawab e 0
e Menjelaskan aktivitas dalam transaksi e 10
2 e Menjawab tetapi kurang tepat e 5
e Tidak menjawab e 0
e Menuliskan langkah-langkah dalam menjurnal e 10
3 ¢ Menjawab tetapi kurang tepat e 5
e Tidak menjawab e 0
4 e Menuliskan tiap transaksi pada jurnal umum secara tepat, e 70

lengkap dan benar




_ jumlah skor perolehan

Nilai = skor maksimal x 100
Mengetahui, Medan, 16 September 2019
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Nama SMK

Bidang keahlian
Kompetensi Keahlian
Mata Pelajaran
Durasi

Kompetensi Inti (KI)
KI-3 (Pengetahuan)

Kl 4 (Keterampilan)

SILABUS MATA PELAJARAN

: SMA MUHAMMADIYAH 18 SUNGGAL
. Akuntansi Dan Keuangan

: Akuntansi Dan Lembaga Keuangan

: Akuntansi Dasar

:180 JP

:Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual
operasional dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Akuntansi dan Keuangan
Lembaga pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari
keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.

‘Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim
dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang Akuntansi dan Keuangan Lembaga.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan
standar kompetensi kerja.

Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, Kritis,
mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,membiasakan, gerak mahir,menjadikan
gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta
mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung



Kompetensi Indikator Pencapaian . Kegiatan — Alokasi | Sumber
! Materi Pokok . Penilaian .
Dasar Kompetensi Pembelajaran Waktu | Belajar
SEMESTER |
3.1 Memahami 3.1.1 Membaca  pengertian, | pengertian, tujuan, | 1. Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
pengertian, tujuan, peran akuntansi | peran akuntansi dan mengidentifikasi ~ dan | Tes tertulis referensi.
tujuan, peran dan pihak-pihak yang | pihak-pihak yang merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
akuntansi  dan membutuhkan informasi | membutuhkan tentang pengertian, | penugasan karangan
pihak-pihak yang akuntansi informasi akuntansi tujuan, peran akuntansi | pgriofolio Dwi Harti.
membutuhkan 3.1.2 Melaporkan peran dan pihak-pihak yang
informasi akuntansi dan pihak- membutuhkan informasi Keterampilan :
akuntansi pihak yang akuntansi Penilaian |
4.1 Mengelompokka membutuhkan informasi 2. Mengumpulkan data Uniuk Keri
n  pihak-pihak akuntansi tentang pengertian, J 1a
yang 3.1.3 Menyalin pengertian, tujuan, peran akuntansi Proyek
membutuhkan tujuan, peran akuntansi dan pihak-pihak yang /Penugas_an
informasi dan pihak-pihak yang membutuhkan informasi | Portofolio 5P
akuntansi  sesuai membutuhkan informasi akuntansi
perannya akuntansi 3. Mengolah data tentang
4.1.1 Menerapkan tujuan, pengertian, tujuan,
peran akuntansi dan peran akuntansi dan
pihak-pihak yang pihak-pihak yang
membutuhkan informasi membutuhkan informasi
akuntansi akuntansi
4. Mengomunikasikan
tentang pengertian,
tujuan, peran akuntansi
dan pihak-pihak yang
membutuhkan informasi
akuntansi
3.2 Memahami jenis- | 3.2.1 Mempelajari bidang | jenis-jenis profesi | 1. Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
jenis profesi bidang spesialisasi | akuntansi (bidang- mengidentifikasi ~ dan | Tes tertulis referensi
akuntansi akuntansi bidang spesialisasi merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
(bidang-bidang 3.2.2 Menafsirkan pentingnya | akuntansi, pentingnya tentang Jenis-jenis | penugasan karangan
spesialisasi etika profesi  dalam | etika profesi) profesi akuntansi | portofolio 53p Dwi Harti.
akuntansi, akuntansi (bidang-bidang
pentingnya etika | 3.2.3 Menyalin bidang bidang spesialisasi  akuntansi, Keterampilan:
profesi) spesialisasi akuntansi pentingnya etika Penilaian '
4.2 Mengelompokka | 4.2.1 Mereplikasikan profesi) Unjuk kerja
n profesi pentingnya etika profesi 2. Mengumpulkan data




akuntansi ( dalam akuntansi tentang jenis-jenis | Proyek
bidang-bidang profesi akuntansi | /Penugasan
spesialisasi (bidang-bidang Portofolio
akuntansi, spesialisasi  akuntansi,
pentingnya etika pentingnya etika
profesi) profesi)

Mengolah data tentang

jenis-jenis profesi

akuntansi (bidang-

bidang spesialisasi

akuntansi,  pentingnya

etika profesi)

Mengomunikasikan

tentang jenis-jenis

profesi akuntansi

(bidang-bidang

spesialisasi  akuntansi,

pentingnya etika

profesi)

3.3 Memahami 3.3.1 Membedakan jenis jenis | jenis dan bentuk badan Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
jenis dan bentuk badan usaha usaha mengidentifikasi ~ dan | Tes tertulis referensi.
badan usaha 3.3.2 Memberikan contoh merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi

4.3 Mengelompokka bentuk badan usaha tentang jenis dan bentuk | penugasan karangan
n jenis dan | 3.3.3 Menyalin jenis jenis badan usaha Portofolio Dwi Harti.
bentuk  badan badan usaha Mengumpulkan data
usaha 4.3.1 Kembali membuat tentang jenis dan bentuk Keterampilan - 53p

bentuk badan usaha badan usaha Penilaian
Mengolah data tentang Uniuk keri
S juk kerja
jenis dan bentuk badan Provek
usaha Y

S /Penugasan

Mengomunikasikan Portofolio
tentang jenis dan bentuk
badan usaha

3.4 Memahami 3.4.1 Menafsirkan asumsi | asumsi, prinsip-prinsip Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
asumsi, prinsip- dasar akuntansi dan  konsep  dasar mengidentifikasi ~ dan | Tes tertulis referensi.
prinsip dan | 3.4.2 Menafsirkan akuntansi merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
konsep dasar konsep/prinsip  prinsip tentang asumsi, prinsip- Penugasan 10JP karangan
akuntansi dasar akuntansi prinsip dan  konsep | portofolio Dwi Harti.

4.4 Mengelompokka | 3.4.3 Menyalin asumsi dasar dasar akuntansi Keterampilan :

n asumsi, akuntansi Mengumpulkan data | penilaian




prinsip-prinsip 4.4.1 Menerapkan konsep/ tentang asumsi, prinsip- | Unjuk kerja
dan konsep prinsip  prinsip  dasar prinsip dan  konsep | Proyek
dasar akuntansi akuntansi dasar akuntansi /Penugasan
Mengolah data tentang | Portofolio
asumsi, prinsip-prinsip
dan  konsep  dasar
akuntansi
Mengomunikasikan
tentang asumsi, prinsip-
prinsip dan  konsep
dasar akuntansi
3.5 Memahami 3.5.1 Menggolongkan tahapan siklus Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
tahapan  siklus tahapan siklus akuntansi | akuntansi mengidentifikasi  dan | Tes tertulis referensi.
akuntansi 4.5.1 Menerapkan tahapan merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
4.5 Mengelompokka siklus akuntansi tentang tahapan siklus | penugasan karangan
n tahapan siklus akuntansi Portofolio Dwi Harti.
akuntansi Mengumpulkan data
tentang tahapan siklus Keterampilan : 20JP
akuntansi Penilaian .
Mengolah data tentang Uniuk keri
tahapan siklus akuntansi Njuk kerja
Mengomunikasikan Proyek
tentang tahapan siklus /Penuga§an
akuntansi Portofolio
3.6 Menerapkan 3.6.1 Menggolongkan Kegiatan usaha bank Mengamati untuk Pengetahuan : Buku
persamaan dasar persamaan dasar | umum  dan bank mengidentifikasi dan Tes tertulis referensi
akuntansi akuntansi perkreditan rakyat merumuskan masalah Tes Lisan Akuntansi
4.6 Membuat 4.6.1 Menjabarkan persamaan tentang persamaan dasar | penugasan karangan
persamaan dasar dasar akuntansi akuntansi Portofolio Dwi Harti.
akuntansi Mengumpulkan data
tentang persamaan dasar Keterampilan : 353P

akuntansi

Mengolah data tentang
persamaan dasar
akuntansi
Mengomunikasikan
tentang persamaan dasar
akuntansi

Penilaian
Unjuk Kkerja
Proyek
/Penugasan
Portofolio




3.7 Memahami 3.7.1 Menjelaskan transakasi | Transakasi bisnis | 1. Mengamati untuk Pengetahuan : Buku
transakasi bisnis bisnis perusahaan jasa perusahaan baik mengidentifikasi dan Tes tertulis referensi.
perusahaan baik | 3.7.2 Menjelaskan transakasi | perusahaahn jasa, merumuskan masalah Tes Lisan Akuntansi
perusahaahn bisnis perusahaan | dagang dan manufaktur tentang transakasi bisnis | penugasan karangan
jasa, dagang dan dagang perusahaan baik Portofolio Dwi Harti.
manufaktur 3.7.3 Menjelaskan  transakasi perusahaahn jasa, Keterampilan :

4.7 Mengelompokka bisnis perusahaan dagang dan manufaktur | penijaian
n transakasi manufaktur 2. Mengumpulkan data Unjuk kerja
bisnis 4.7.1 Menerapkan transakasi tentang transakasi bisnis Proyek
perusahaan baik bisnis perusahaan jasa perusahaan baik /Penugasan
perusahaahn 4.7.2 Menjelaskan transakasi perusahaahn jasa, Portofolio 20JP
jasa, dagang dan bisnis perusahaan dagang dan manufaktur
manufaktur dagang 3. Mengolah data tentang

4.7.3 Menjelaskan transakasi transakasi bisnis
bisnis perusahaan perusahaan baik
manufaktur perusahaahn jasa,
dagang dan manufaktur
4. Mengomunikasikan
tentang transakasi bisnis
perusahaan baik
perusahaahn jasa,
dagang dan manufaktur
SEMESTER I

3.8 Menerapkan 3.8.1 Menjelaskan buku jurnal | Buku jurnal, konsep | 1. Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
buku jurnal, | 3.8.2 Menjelaskan konsep | debet dan kredit, saldo mengidentifikasi  dan | Tes tertulis referensi
konsep debet debet dan kredit normal, sistematika merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
dan kredit, saldo | 3.8.3 Menguraikan saldo | pencatatan, dan bentuk tentang buku jurnal, | penugasan karangan
normal, normal jurnal konsep debet dan kredit, | pgrofolio Dwi Harti.
sistematika 3.8.4 Menjelaskan sistematika saldo normal,
pencatatan, dan pencatatan sistematika pencatatan, o
bentuk jurnal 3.8.5 Menjelaskan bentuk dan bentuk jurnal g:r:?&rgpllan ’

4.8 Mengelompokka jurnal 2. Mengumpulkan data Unijuk kerja 25JP
n buku jurnal, | 4.8.1 Menerapkan buku jurnal tentang buku jurnal, Proyek
konsep debet | 4.8.2 Melaksanakan  konsep konsep debet dan kredit, /Penugasan
dan kredit, saldo debet dan kredit saldo normal, Portofolio
normal, 4.8.3 Melaksanakan saldo sistematika pencatatan,
sistematika normal dan bentuk jurnal
pencatatan, dan | 4.8.4 Melaksanakan 3. Mengolah data tentang
bentuk jurnal sistematika pencatatat buku jurnal, konsep

4.8.5 Melaksanakan  bentuk debet dan kredit, saldo




jurnal

normal, sistematika
pencatatan, dan bentuk
jurnal
Mengomunikasikan
tentang buku jurnal,
konsep debet dan kredit,
saldo normal,

sistematika pencatatan,
dan bentuk jurnal

3.9 Menerapkan 3.9.1 Menafsirkan posting Posting Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
posting 4.9.1 Menyalin posting mengidentifikasi  dan | Tes tertulis referensi
4.9 Melakukan merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
posting tentang Posting Penugasan karangan
Mengumpulkan  data | portofolio Dwi Harti.
tentang Posting Keterampilan : | 10JP
Mengolah data tentang | penilaian
Posting Unjuk kerja
Mengomunikasikan Proyek
tentang Posting /Penugasan
Portofolio
3.10 Menganalisis 3.10.1 Menggolongkan Transaksi jurnal Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku
transaksi jurnal transaksi jurnal | penyesuaian mengidentifikasi  dan | Tes tertulis referensi
penyesuaian penyesuaian merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
4.10 Membuat 4.10.1 Menerapkan transaksi tentang transaksi jurnal | penugasan karangan
transaksi jurnal jurnal penyesuaian penyesuaian Portofolio Dwi Harti.
penyesuaian Mengumpulkan data
tentang transaksi jurnal Keterampilan : 20JP

penyesuaian

Mengolah data tentang
transaksi jurnal
penyesuaian
Mengomunikasikan
tentang transaksi jurnal
penyesuaian

Penilaian
Unjuk kerja
Proyek
/Penugasan
Portofolio




3.11 Menganalisis 3.11.1 Menjabarkan perkiraan | Menyusun laporan | 1. Mengamati untuk | Pengetahuan : Buku

perkiraan untuk untuk menyusun | keuangan mengidentifikasi ~ dan | Tes tertulis referensi
menyusun laporan keuangan merumuskan  masalah | Tes Lisan Akuntansi
laporan 4.11.1 Membuat kembali tentang perkiraan untuk | penugasan karangan
keuangan laporan keuangan menyusun laporan | portofolio Dwi Harti.
4.11 Menyusun keuangan

laporan 2. Mengumpulk_an data Keterampilan :
keuangan tentang perkiraan untuk Penilaian

Eweeur%lgzunn laporan Unjuk kerja 25JP

3. Mengolah data tentang Proyek

perkiraan untuk /Penugas?an

menyusun laporan | Portofolio

keuangan

4.  Mengomunikasikan
tentang perkiraan untuk
menyusun laporan
keuangan

Mengetahui, Medan, 16 September 2019

Ka. Sma Muhammadiyah 18 Sunggal Guru Mapel Akuntansi

M. MUSLIM, M.Pd Adelina Tanjung, S.Pd




